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I’adatul Fitriyah. NIM.B94216016, 2009. 
Pengaruh Sistem Pengendalian Proyek Terhadap 
Produktivitas Lembaga TPA di Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
Surabaya. 
Sistem pengendalian proyek mempengaruhi 
kualitas suatu lembaga. Lembaga pengembangan 
berupaya meningkatkan kualitas melalui setiap 
programnya. Badan komunikasi pemuda remaja masjid 
Indonesia (BKPRMI) di Surabaya memiliki lima 
departemen. Setiap departemen memiliki program dan 
upaya pengembangan yang beragam. BKPRMI 
merupakan lembaga pengembangan pertama yang 
menaungi taman pendidikan Al-Quran (TPA). Hingga 
saat ini, lembaga pengembangan mulai banyak 
terbentuk dengan program yang beragam. BKPRMI 
memiliki program pengembangan untuk pengajar 
sekaligus santri lembaga TPA. Program BKPRMI untuk 
lembaga TPA menciptakan pengajar dan santri yang 
berkualitas. 
Tujuan penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh sistem pengendalian proyek 
BKPRMI terhadap produktivitas lembaga TPA 
Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian ini menggunakan asosiatif. 
Jenis asosiatif digunakan untuk mencari hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Dalam melakukan 
analisis, peneliti menggunakan uji regresi linier 
sederhana. Lokasi penelitian ini di Badan Komunikasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 
Surabaya. Penelitian ini memiliki 58 responden. 
























Berdasarkan analisis data, sistem pengendalian 
proyek berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. 
Hal tersebut dibuktikan dengan, p value dari variabel X 
dan Y sebesar 0.000 < 0,05. Nilai korelasi sistem 
pengendalian proyek dan produktivitas menunjukkan 
terdapat hubungan sebesar 0.776. Analisis regresi 
digunakan untuk memprediksi peningkatan 
produktivitas dipengaruhi oleh sistem pengendalian 
proyek. Hal tersebut dikarenakan nilai Standard Eror 
Estimate (SEE) lebih kecil dari simpangan baku (Std. 
Deviation). Nilai Standard Eror Estimate (SEE) sebesar 
3.59810 dan nilai simpangan baku Std. Deviation 
sebesar 5.65806. 
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A. Latar Belakang  
Sistem pengendalian manajemen memiliki 
tujuan berupa implementasi strategi. Jika pengendalian 
manajemen tersebut diterapkan, maka sistem tersebut 
akan meminimalisir sebuah penyimpangan atau 
kesalahan.
1
 Dalam penerapan sistem di kelembagaan, 
pencapaian dipengaruhi oleh strategi. Strategi setiap 
lembaga menentukan sebuah hasil. Dengan menerapkan 
pengendalian manajemen, maka tujuan organisasi akan 
dengan mudah tercapai. Sistem menjadi komponen 
dalam menjalankan strategi dan dapat mengurangi 
penyimpangan.  
Sistem pengendalian manajemen merupakan 
suatu alat untuk pengarahan dan pengamatan dalam 
pelaksanaan manajemen. Pengarahan organisasi 
dilakukan agar kinerja yang dilakukan pihak organisasi 
dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Penerapan 
sistem pengendalian dalam tiap organisasi memiliki 
cara yang beragam. Pengendalian proyek merupakan 
seperangkat kegiatan untuk mencapai hasil tertentu bagi 
manajemen. Seperangkat kegiatan organisasi berakhir 
ketika hasil telah dicapai. Penerapan sistem 
pengendalian memperhatikan beberapa faktor.
2
  
Faktor strategi dan komitmen organisasi 
mempengaruhi penerapan pengendalian proyek. 
Pengendalian proyek terdapat dalam ilmu penerapan 
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sistem pengendalian manajemen. Proyek terbiasa 
disebut dalam kontruksi atau pembangunan. Dalam 
ilmu pengendalian, pengendalian proyek cenderung 
diterapkan dalam kegiatan pengembangan.
3
 
Pengendalian proyek perlu dilandasi strategi organisasi 
yang baik. Implementasi strategi merupakan sebuah 
proses. Jika proses penerapan strategi dilakukan dengan 
baik, maka organisasi juga dapat menghasilkan 
pencapaian yang baik. 
Penerapan strategi yang baik meningkatkan 
kualitas pengendalian dalam pengembangan program, 
anggaran, dan prosedur organisasi. Lembaga 
pengembangan dituntut memiliki kualitas sistem dan 
hasil yang produktif. Dalam menjalankan misi, 
kompetitor menjadi tolak ukur kualitas pencapaian. 
Organisasi menggunakan peran sistem pengendalian 
manajemen sebagai alat pencapaian. Menurut Anthony 
dan Govindarajan, Sistem pengendalian manajemen 
merupakan alat bantu untuk manajer dalam 
menjalankan organisasi kepada tujuan strategisnya.
4
  
Dengan adanya sistem, manajer dapat 
memperkuat pengendalian organisasinya. Pengendalian 
yang efektif dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
formal dan informal. Faktor formal adalah aturan-
aturan dan sistem pengendalian yang diterapkan 
organisasi. Sedangkan faktor informalnya yaitu, etos 
kerja, budaya, gaya manajemen, organisasi informal, 
serta persepsi dan komunikasi. Organisasi mencapai 
sebuah misi dengan memanfaatkan sistem 
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pengendalian. Sitem yang digunakan berupa aturan-
aturan yang telah ditetapkan. Organisasi memiliki 
aturan berupa sistem yang menjalankan fungsi 
manajemen dengan baik.  
Jika mampu memanfaatkan sistem dengan baik, 
maka sasaran akan dicapai dengan lebih mudah. Dalam 
sebuah penelitian, terdapat fungsi yang tidak 
dimanfaatkan dengan maksimal. Hal ini terjadi 
disebabkan oleh sumber daya manusia yang belum 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai.
5
 Kasus ini perlu diperbaiki melalui seorang 
pemimpin. Pemimpin memiliki kemampuan dalam 
melakukan pengendalian, koordinasi, kerjasama serta 
melancarkan komunikasi efektif diantara keduanya.  
Pengendalian akan selalu dibutuhkan dalam 
proses evaluasi. Sistem pengendalian manajemen yang 
baik mendorong organisasi dalam peningkatan efisiensi 
dan efektifitas pendidikan. Produktivitas lembaga 
mengandung dua dimensi dalam pencapaiannya, yaitu 
efektifitas dan efisiensi. Jika sistem pengendalian 
diterapkan secara maksimal, maka produktivitas dapat 
meningkat sesuai harapan.
6
 Proyek mengatur komponen 
dalam menjalankan programnya. Penerapan sistemnya 
menilai kelayakan dari program yang diciptakan. 
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Evaluasi menjadi kepentingan akhir untuk 
pengendalian proyek. Dengan sifatnya yang sementara 
atau dalam misi yang singkat, pengendalian proyek 
memiliki sifat sementara dan repetitif. Jika proyek 
dilakukan secara repetitif, maka tingkat produktivitas 
akan semakin meningkat.
8
 Lembaga pengembangan 
melaksanakan perannya dengan alat bantu sistem. 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid merupakan 
lembaga non profit. Lembaga pengembangan ini 
menerapkan pengendalian proyek. BKPRMI 
merupakan organisasi tua yang sudah beroperasi 
menaungi lembaga-lembaga Islam di Indonesia sejak 
1977.  
BKPRMI menjadi lembaga pengembangan yang 
beranggotakan pemuda daerah. Hingga saat ini, 
organisasi pemuda ini menaungi banyak lembaga. 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
Surabaya selama jangka waktu yang sangat panjang 
telah melalui program pengembangan untuk lembaga 
aktif berkegiatan di masjid. Program-program sosial 
dilakukan untuk memakmurkan masjid sebagai pusat 
peningkatan kualitas masyarakat. Kegiatan 
kemasyarakatan yang diadakan langsung di lapangan 
membuat anggota organisasi ini memiliki peningkatan 
kinerja.  
BKPRMI memiliki banyak departemen yang 
berjalan aktif di wilayah surabaya. Lembaga ini 
menaungi TPA & TPQ di Surabaya. Departemen ini 
membimbing para ustad/ustadzah yang mengabdi atau 
menjadi pengajar anak-anak mengaji Al-Qur’an. Dalam 
departemen bidang remaja masjid, BKPRMI 
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mengadakan kegiatan pelatihan remaja yang ingin 
mengabdi di masjid. Pelatihan dilakukan sebagai wujud 
tanggung jawab. Departemen kesehatan masyarakat 
mengadakan kegiatan sosialisasi yang dihadiri oleh ibu-
ibu rumah tangga. 
Departemen keluarga sakinah memiliki kegiatan 
sosialisai untuk masyarakat berupa pelatihan Islami 
dalam rumah tangga. Pada setiap kegiatan terdapat 
tokoh utama yang menjadi narasumber atau pengarah 
dalam organisasi ini. Jadi pemuda anggota dari 
organisasi ini diminta untuk mengadakan, selanjutnya 
yang mengisi acara yaitu tokoh besar yang juga telah 
dipilih oleh organisasi. Kemudian departemen ekonomi 
koperasi.  
Pada departemen ekonomi koperasi ini, koperasi 
dijalankan oleh para pemuda sebagai wujud 
ketersediaan bagi masyarakat. BKPRMI adalah gerakan 
dakwah Pemuda Remaja Masjid yang menghimpun 
juga sebagai wahana komunikasi dalam pengembangan 
dakwah. Gerakan dakwah menjadi sebuah sistem dalam 
pemberdayaan umat. Organisasi ini terdiri dari 
perhimpunan maupun ikatan pemuda remaja masjid. 
Perhimpunan ini berada ditiap-tiap masjid atau 
mushallah yang dijadikan sebagai pusat kegiatan 
pembinaan keilmuan, keterampilan, akhlak, aqidah, 
kebudayaan, dan peradaban umat.
9
  
Gerakan dakwah ini menjalankan misi sebagai 
pengembangan dalam pembersihan diri. Masjid menjadi 
alat dalam menghasilkan wujud manusia yang turut 
dalam meningkatkan peradaban umat. Kehadiran 
pemuda remaja masjid menjadi bagian yang mampu 
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 Kamaruddin,” Analisis Potensi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Berbasis Masjid Di Kota Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah (Vol. 13, No. 1, 
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mengokohkan masjid di Indonesia. Pemuda remaja 
masjid akan menjadi penguat kebangkitan umat Islam. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dengan adanya latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh antara sistem pengendalian 
proyek terhadap produktivitas lembaga TPA 
dalam naungan BKPRMI Surabaya? 
2. Berapakah nilai pengaruh antara sistem 
pengendalian proyek dengan produktivitas 
lembaga TPA dalam naungan BKPRMI Surabaya? 
3. Berdasarkan prediksi analisa regresi, apakah 
sistem pengendalian proyek dapat meningkatkan 
produktivitas lembaga TPA di Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Dengan adanya rumusan masalah di atas, maka secara 
umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil dari pengaruh sistem pengendalian 
proyek terhadap produktifitas kelembagaan. 
Sedangkan secara spesifik, penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara sistem 
pengendalian proyek terhadap produktivitas 
lembaga TPA dalam naungan BKPRMI Surabaya. 
2. Untuk mengetahui nilai hubungan antara sistem 
pengendalian proyek terhadap produktivitas 
lembaga TPA dalam naungan BKPRMI Surabaya. 
3. Untuk mengetahui hasil analisa regresi dalam 
memprediksi produktivitas lembaga TPA dalam 
naungan BKPRMI Surabaya. 
 
























D. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian yang telah dilakukan ini, diharapkan 
dapat membawa beberapa manfaat yang dapat 
dikembangkan dikemudian hari. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan dan wawasan 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 
manajemen, khususnya yang berkaitan dengan 
sistem pengendalian. 
b) Untuk memberikan inspirasi sebagai acuan 
penelitian selanjutnya dalam objek sejenis atau 
hal lain yang belum tercakup dalam penelitian 
ini.  
2. Manfaat Praktis 
a) Menjadi masukan positif bagi semua sumber 
daya manusia (SDM) yang terlibat dalam proses 
penerapan sistem pengendalian proyek dalam 
meningkatkan produktivitas lembaga 
b) Untuk memenuhi syarat memperoleh gelar S1 
 
E. Definisi Operasional  
Demi memperoleh kejelasan mengenai judul 
yang telah diangkat “Pengaruh Sistem Pengendalian 
Proyek Terhadap Produktivitas Lembaga TPA di 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) Surabaya”, maka disini akan dijelaskan 
tentang istilah yang terdapat didalam judul, antara lain: 
1. Sistem Pengendalian Proyek 
Sistem pengendalian memiliki tujuan 
mengarahkan organisasi. Sistem pengendalian 
menjamin strategi organisasi berjalan sesuai 
tujuan yang ingin dicapai. Penerapan sistem 
























pengendalian bergantung pada karakteristik 
organisasi.
10
 Pengendalian menjadi alat deteksi 
untuk operasi organisasi. Pengendalian fungsinya 
mengatur operasional yang telah berjalan dengan 
baik atau sebaliknya. 
Menurut Anthony, Dearden, dan Bed Lord 
(1992:22), Manajer senior menggunakan sistem 
pengendalian manajemen untuk mendeteksi 
situasi-situasi lepas kendali. Sistem pengendalian 
mendeteksi operasi organisasi yang tidak efektif 
dan efisien. Sistem ini akan melancarkan 
tercapainya strategi secara efektif dan efisien. 
Pengendalian dilakukan karena terdapat perbedaan 
perilaku. Anggota organisasi memiliki perilaku 
yang beragam. Oleh karena itu, sistem 




Sistem pengendalian proyek merupakan 
seperangkat kegiatan untuk mencapai hasil akhir 
tertentu. Keberhasilan proyek menjadi hal penting 
bagi manajemen. Proyek sifatnya berjangka 
pendek. Sistem dapat berakhir jika hasil akhir telah 
dicapai. Pengendalian proyek dapat diterapkan 
untuk kegiatan pengembangan.
12
 Dalam kegiatan 
pengembangan, pengendalian proyek diperlukan 
untuk sebuah lembaga. 
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2. Produktivitas Lembaga 
Produktivitas merupakan peningkatan dalam 
menuai hasil atau menghasilkan barang dan jasa. 
Peningkatan produktivitas memanfaatkan sumber 
daya manusia. Oleh karena itu, produktivitas 
disebut rasio antara keluaran dan masukan.
13
 
Produktivitas pendidikan mengandung dua 
dimensi, yaitu efektivitas dan efisiensi. 
Efektivitas dan efisiensi menjadi tolak ukur 
kualitas dari produktivitas. Efektifitas merupakan 
pencapaian dari tujuan. Pencapaian dinilai dari 
kualitas hasil yang diperoleh. Efisiensi menjadi 
sebuah sumber daya. Dalam menghasilkan barang, 
kualitas sumber daya menjadi pertimbangan.
14
  
Produktivitas pendidikan ditinjau dari 
beberapa sisi. Target pencapaian produktivitas 
pendidikan secara umum merupakan prestasi. 
Kualitas prestasi dilihat dari masukan yang merata, 
jumlah tamatan yang banyak, dan mutu tamatan 
yang tinggi.
15
 Oleh karena itu, peningkatan 
produktivitas perlu memperhatikan dua dimensi 
yang ada. 
 
F. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan merupakan urutan dari 
kerangka berfikir dalam penulisan skripsi. Dalam upaya 
mempermudah pemahaman, peneliti menyusun 
sistematika penulisan skripsi. Dengan demikian, maka 
disusunlah sistematika pembahasan, antara lain : 
                                                          
13
 Mulyasa, Penelitian Tindakan Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), hal. 71 
14
 Vincent Gaspersz, Continous Cost Reduction Through Lean-Sigma 
Approach, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal.29 
15
 Mulyasa, Penelitian Tindakan Sekolah, hal. 74 
























Pertama, bab satu pendahuluan menjelaskan 
tentang urgensi dari penelitian yang dilakukan peneliti. 
Dalam bab ini, peneliti menunjukkan gambaran 
penelitian dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 
sistematika pembahasan. 
Kedua, bab dua kajian teoretik menjelaskan 
tentang kajian kepustakaan konseptual. Dalam bab ini, 
peneliti menekuni antara teori dengan riset terdahulu. 
Peneliti mengkaji pengertian dari fokus penelitian. 
Kajian teoritik terbagi dalam empat bagian, yaitu 
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori, 
paradigma penelitian, dan hipotesis penelitian. 
Ketiga, bab tiga metode penelitian terbagi dalam 
sembilan bagian. Peneliti menjelaskan tentang metode 
dan teknik dalam menjalankan penelitian. Metode 
penelitian ini terbagi dalam pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, populasi, sampel dan 
teknik sampling, variabel dan indikator penelitian, 
tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
validasi instrument penelitian, dan teknik analisis data. 
Keempat, bab empat hasil penelitian dan 
pembahasan. Penulis menjelaskan tentang objek 
penelitian secara lebih luas, penyajian data 
memaparkan data dan variabel penelitian, pengujian 
hipotesis dari hasil statistik, pembahasan hasil 
penelitian memaparkan argumentasi dalam prespektif 
teoretis dan Islam terhadap hasil uji hipotesis. 
Kelima, bab lima penutup menyampaikan 
kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian. Pada 
bagian simpulan, penulis menjelaskan sekilas garis 
besar dari hasil penelitian. Pada bagian saran dan 
rekomendasi, penulis menyampaikan saran kepada 
objek penelitian dan rekomendasi terhadap objek 
























penelitian. Keterbatasan penelitian merupakan bagian 
tentang kesulitan yang menjadi keterbatasan peneliti. 




























A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Penelitian terdahulu merupakan sebuah acuan 
untuk peneliti dalam melakukan penelitian. Dengan 
acuan penelitian terdahulu, peneliti dapat memperkaya 
teori untuk mengkaji penelitian yang dilakukan. 
Penelitian terdahulu yang relevan digunakan untuk 
memperkuat penelitian dan meyakinkan pembaca. 
Penelitian yang dilakukan berdasarkan kajian ilmiah 
yang pernah dikaji sebelumnya. Penelitian terdahulu 
yang relevan ditelusuri dari sumber pustaka berupa 
penelitian skripsi dan jurnal. 
Studi tentang sistem pengendalian proyek 
untuk peningkatan produktivitas terdapat dalam tiga 
bentuk. Pertama, studi mengenai analisis sistem 
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. Pada studi tersebut, hasil tulisan berbeda 
antar penulis.  
Satria dan Dwi menggunakan metode kontrol 
dan memberikan kebebasan pegawai dalam 
berionovasi dan berkreasi. Andriani menggunakan 
metode penilaian kualitas pengendalian intern. Rannita 
menggunakan metode prosedur operasional kegiatan. 
Jurgen menggunakan metode penentuan biaya atau 
target costing. Firdasari menggunakan metode result 
control dalam menentukan target.  
Sawitri menggunakan metode evaluasi dan 
sistem umpan balik. Wijaya menggunakan metode 
implementasi sistem lima jari-jari. Armando 
menggunakan metode pengawasan keuangan daerah. 
Chandra menggunakan metode peningkatan kinerja 
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operasional. Della menggunakan metode peningkatan 
budaya organisasi. Karsam menggunakan metode 
perbaikan perilaku disfungsional. 
Kedua, studi mengenai pengendalian proyek 














. Pada studi tersebut, hasil telaah berbeda 
antar penulis. Agung membahas tentang manajemen 
waktu dan biaya dalam proyek pembangunan. Anggara 
membahas tentang pengendalian proyek dengan 
metode Pert-Cpm. Kusuma, Hartono, dan Adi 
membahas tentang metode konsep nilai hasil. Hidayat 
dan Kurniadi membahas tentang proyek pembuatan 
program aplikasi. Ahmad membahas tentang tinjauan 
efektivitas penerapan sistem pengendalian proyek. 
Sudarsana membahas tentang biaya dan jadual pada 
proyek kontruksi. 
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Ketiga, studi tentang produktivitas pendidikan 
pernah ditelaah oleh Eka, Saragih
33














. Pada studi tersebut, terdapat hasil 
kajian yang berbeda antar penulis. Eka dan Suragih 
menjelaskan tentang pendayagunaan aset 
produktivitas. Sutrisna, Sukma, dan Dewi menelaah 
tentang penerapan prinsip transparansi dan 
akuntabilitas. Herawati membahas tentang pengaruh 
dari pengalaman kerja terhadap produktivitas industri. 
Baharun membahas tentang kinerja dalam meningkat 
competitive advantage. Ketut menelaah tentang 
rekonstruksi dari teori evolusi sosial.  
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Rachman membahas tentang hasil karakter 
yang berwawasan nilai sosial. Studi ini terfokus pada 
pengendalian proyek untuk peningkatan produktivitas. 
Fokus ini memiliki kesatuan yang saling berhubungan. 
Dengan sistem yang berkualitas, maka produktivitas 
akan dapat dicapai sebagaimana terdapat dalam 
penelitian-penelitian terdahulu. Fokus penelitian yang 
telah dilakukan ini, dibedakan dalam tiga bentuk. Tiga 
bentuk terbagi dalam studi yang berbeda dan hasil 
penelitian yang beragam. Penelitian terdahulu 
dicantumkan sebagai bahan referensi untuk penelitian 
yang telah dilakukan. 
Dari penelitian terdahulu di atas, terdapat 
dalam tiga bentuk. Pertama, studi terdahulu tentang 
sistem pengendalian dengan kebebasan pegawai dalam 
berinovasi dan berkreasi, pengendalian dengan metode 
penilaian kualitas, penerapan prosedur operasional, 
hingga penentuan target. Kedua, studi proyek dalam 
mengendalikan waktu, biaya, dan metode pengonsepan 
nilai dan hasil. Ketiga, studi terdahulu tentang 
produktivitas pendidikan dengan prinsip transparansi 
dan akuntabilitas, pengaruh pengalaman kerja, 
peningkatan competitive advantage, evolusi sosial, dan 
wawasan nilai sosial. 
Dengan demikian, penelitian ini termasuk pada 
bentuk kedua dengan studi pengendalian proyek. 
Dalam bentuk kedua, penelitian dilakukan berdasarkan 
teori pengendalian. Studi kedua memiliki persamaan 
dan perbedaan dengan studi pertama dan ketiga. Setiap 
studi memiliki prinsip dan sistem yang berbeda. Dalam 
studi kedua, peneliti menemukan enam orang yang 
telah melakukan penelitian ini. Pertama, Agung 
Hardianto memiliki perbedaan dengan penelitian ini. 
Perbedaan penelitian terletak pada rumusan masalah. 

























Rumusan masalah Agung terfokuskan pada 
pengendalian waktu, biaya, dan pengendalian proyek. 
Sedangkan dalam penelitian ini, dimensi dikategorikan 
lebih luas.  
Pengendalian waktu dan biaya menjadi dimensi 
dalam penelitian ini. Penelitian Agung, pengendalian 
waktu dan biaya menjadi variabel atau fokus utama. 
Kedua, Anggara Hayun memiliki perbedaan dalam 
penelitian ini. Perbedaan penelitian terletak pada fokus 
penelitian. Pada penelitian Anggara, fokus penelitian 
dilakukan pada proyek kontruksi atau fly over dengan 
metode pert-cpm atau pengendalian waktu. Dalam 
penelitian ini, fokus pengendalian proyek terdapat 
pada program pengembangan BKPRMI untuk lembaga 
TPA. Ketiga, Kusumo, Hartono dan Adi memiliki 
perbedaan dengan penelitian ini. Perbedaan penelitian 
terletak pada konsep yang diterapkan.  
Penelitian ini dalam pengendaliannya 
menggunakan konsep berupa program pengembangan. 
Sedangkan dalam penelitian Kusumo, Hartono dan Adi 
menekankan konsep terfokus pada rencana 
pembangunan. Rencana pembangunan tersebut dengan 
melakukan kalkulasi untuk proyek kontruksi. Keempat, 
Ramdhani Hidayat memiliki perbedaan dengan 
penelitian ini. Perbedaan penelitian terletak pada 
proyek yang dijalankan. Penelitian ini dan penelitian 
hidayat sama-sama menjalankan proyek berupa 
program. Perbedaannya, penelitian ini menjalankan 
program pengembangan, sedangkan penelitian relevan 
ini menjalankan program aplikasi untuk perpustakaan.  
Kelima, Amira Ahmad memiliki perbedaan 
dengan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan mencari 
tingkat produktivitas melalui program pengembangan 
BKPRMI. Sedangkan penelitian Ahmad bertujuan 

























mencari tingkat efektifitas melalui pengendalian intern. 
Keenam, Sudarsana menggunakan konsep nilai hasil 
untuk pengaturan jadwal proyek. Sedangkan penelitian 
ini menggunakan konsep program pengembangan. 
Dalam program pengembangan ini, jadwal maupun 
biaya dipertimbangkan melalui musyawarah dan 
perencanaan diawal proyek. 
 
B. Kerangka Teori  
Demi memperoleh kejelasan mengenai judul 
yang diangkat yaitu, “Pengaruh Sistem Pengendalian 
Proyek Terhadap Produktivitas Lembaga TPA di 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
(BKPRMI) Surabaya”, maka disini akan dijelaskan 
tentang hubungan satu dengan yang lainnya melalui 
manajemen. Pada struktur dibawah ini, manajemen 
memiliki fungsi, unsur dan hasil. Selanjutnya terdapat 
penjabaran terkait ketiga bagian tersebut.  
Dengan struktur tersebut, penelitian ini akan 
memperoleh kejelasan hubungan antara satu dengan 
yang lain. Struktur dibawah ini menunjukkan bahwa, 
manajemen memiliki fungsi, unsur dan hasil. Ketiga 
bagian tersebut saling memiliki keterkaitan. 
Manajemen berfungsi sebagai pengatur dalam hal 
perencanaan, keorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan.
40
 Dalam penelitian ini, sistem 
pengendalian proyek berfungsi dalam setiap program 
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Gambar 2.1 Manajemen 
 
Komponen-komponen dalam pengendalian ini 
merupakan sumber daya manusia pada lembaga 
pengembangan. Strategi disusun dan diterapkan untuk 
meraih sebuah hasil. Hasil dalam penelitian ini dicapai 














































jika lembaga bersangkutan mencapai hasil yang efektif 
dan efisien. Sistem pengendalian merupakan sistem 
yang dirancang sebagai pembuktian. Dengan adanya 
sistem pengendalian, strategi dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien melalui para manajernya.
41
  
Dalam pengendalian ini, terbentuk sebuah 
organisasi atau kelompok devisi didalam manajemen. 
Upaya ini sebagai bentuk penugasan dan pembagian 
kuasa. Proyek diartikan dalam penelitian ini sebagai 
pembentukan program dengan sebuah konsep. Konsep 
disini termasuk kedalam unsur metode. Unsur penting 
dalam sistem pengendalian yaitu struktur dan proses 
sistem berjalan. Metode dalam penelitian ini dengan 
menciptakan program. Program disusun dan dijalankan 
sebagai strategi pengembangan. Strategi 
pengembangan diterapkan dalam sistem 
pengembangan. 
 
C. Kajian Teori 
1. Sistem Pengendalian Proyek 
a) Pengertian Sistem Pengendalian Proyek 
Sistem merupakan komponen-komponen 
saling berhubungan untuk mencapai satu 
tujuan.  Sistem memiliki bagian-bagian 
tertentu.
42
 Bagian tersebut memiliki fungsi 
yang beragam. Komponen-komponen dalam 
sebuah sistem memiliki satu kesatuan yang 
saling berhubungan. Komponen-komponen 
dirakit untuk mencapai tujuan dan 
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menghasilkan dinamika. Dinamika tersebut 
dikembangkan dan terus dikendalikan. 
Pengendalian merupakan penggunaan 
umpan balik untuk memperbaiki planning dan 
pengawasan sumber daya. Pengendalian 
dilakukan dengan lebih baik setelah evaluasi. 
Evaluasi dapat meningkatkan pengendalian 
proyek. Dalam Pengendalian proyek 
melibatkan pengawasan ketat terhadap sumber 
daya.
43
 Pengendalian proyek merupakan 
pengawasan dari kegiatan yang berlangsung 
dalam jangka waktu tertentu.  
Pengendalian proyek terdiri dari tindakan-
tindakan khusus. Dalam pengendalian ini, 
sistem dialokasikan sebagai sumber daya 
terbatas untuk melaksanakan tugas yang 
digariskan. Sistem pengendalian proyek 
merupakan seperangkat kegiatan untuk 
mencapai hasil akhir tertentu. Keberhasilan 
proyek menjadi hal penting bagi manajemen. 
Proyek sifatnya berjangka pendek. Sistem 
dapat berakhir jika hasil akhir telah dicapai. 




kegiatan pengembangan, pengendalian proyek 
diperlukan untuk sebuah lembaga. Sistem 
pengendalian proyek merupakan komponen 
yang dirakit sebagaimana sebuah tujuan dapat 
dicapai dengan pengawasan dan pengendalian 
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dari kegiatan yang berlangsung dalam jangka 
waktu tertentu.  
Dalam pengendalian proyek,  manajemen 
berperan dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan. Upaya tersebut 
dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya. 
Manajemen merupakan sebuah proses. Proses 
manajemen dilakukan melalui serangkaian 
kegiatan. Kegiatan tersebut berupa 





b) Pemahaman Lingkungan 
Proyek menciptakan organisasi sementara 
yang terbentuk untuk mencapai program 
tertentu. Dalam menciptakan organisasi 
sementara, direktur khusus ditetapkan dalam 
organisasi. Dalam mengendalikan program, 
organisasi proyek memastikan lingkungan fisik 
terkontrol. Faktor kesulitan dalam pengendalian 
manajemen bergantung pada sifat dari sebuah 
proyek. Prestasi pada proyek pengembangan 
sukar diukur.  
Karakteristik yang menjadi dimensi dalam 
pengendalian adalah pengaruh lingkungan.
46
 
Dalam sebuah proyek pengembangan, 
pengendalian proyek memiliki karakteristik 
berdampak pada lingkungan. Organisasi proyek 
mengatasi dampak lingkungan dengan 
mengontrol lingkungan fisik terkait program 
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 Hubungan dalam sebuah 
lembaga memungkinkan untuk menjalin 
kerjasama dalam organisasi.  
Organisasi menciptakan hubungan baik 
demi kepentingan organisasi induknya. Dengan 
unsur pelaksanaan mekanisme pekerjaan, 
hubungan mempengaruhi tanggung jawab dari 
setiap proyek yang dijalankan.
48
 Pendekatan 
tim proyek membentuk hubungan kerja untuk 
operasional proyek lebih mudah mencapai 
keberhasilan bersama. Dalam sebuah organisasi 
terdapat departemen tetap atau peran struktural 
untuk jangka waktu yang lama.  
Dengan sebuah kerjasama, hubungan 
tercipta didalam organisasi. Pengendalian 
manajemen mencakup hubungan ini sebagai 
bahan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk terus 
memperbaiki hubungan dan membentuk iklim 
organisasi yang baik.
49
 Hubungan dalam 
organisasi pengembangan dengan lembaga 
dapat membantu menyelesaikan program 




Dengan demikian, pemahaman lingkungan 
merupakan karakteristik dari pencapaian 
sebuah proyek. Proyek dapat dicapai dengan 
baik dengan memahami lingkungan. Dampak 
buruk dari sebuah lingkungan dalam lingkup 
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proyek dapat menghambat proses operasional. 
Karakteristik pemahaman lingkungan 
mempengaruhi pencapaian proyek.  
 
c) Organisasi Matriks 
Organisasi matriks merupakan kelompok 
yang operasinya didasarkan atas proyek. 
Proyek memiliki volume kegiatan yang 
bervariasi. Dalam sebuah proyek, organisasi 
perlu didesain fleksibel dalam memanfaatkan 
sumber daya manusia hingga 
penyelesaiannya.
51
 Organisasi matriks 
menghasilkan wewenang ganda, yaitu 
wewenang horizontal dan wewenang 
fungsional.  
Wewenang horizontal akan diterima oleh 
manajer proyek. Sedangkan wewenang 
fungsional berdasarkan dengan keahliannya. 
Dengan adanya dua wewenang, anggota 
organisasi harus tetap melaporkan keseluruhan 
kepada kedua atasannya. Organisasi matriks 
dalam manajemen proyek memiliki dua 
pimpinan. Pimpinan paling utama akan menjadi 
penanggung jawab terhadap keberhasilan 
proyek.  
Organisasi matriks merupakan organisasi 
yang memiliki manajer khusus yang 
bertanggungjawab untuk hasil akhir dari 
sumber daya yang dibutuhkan sebagai 
pencapaian tugas dari pertanggungjawaban 
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 Sebuah organisasi membentuk organisasi 
matriks untuk mencapai tugas tertentu. Dalam 
organisasi matriks, manajer proyek dibentuk 
sebagai penanggungjawab. Manajer proyek 
menjadi bertanggung jawab dibawah 
penugasan manajer fungsional. 
Penilaian dilihat melalui kendali yang 
dilakukan selama proses organisasi. Struktur 
matriks mengatasi kekurangan organisasi dan 
mempertahankan kelebihan dari spesialisasi 
fungsional.
53
 Struktur menunjukkan bidang 
fungsional dasar hingga peran seorang manajer 
proyek. Organisasi matriks memiliki saluran 
wewenang, tanggung jawab kerja, evaluasi, dan 
kendali. Saluran wewenang membagi tugas 
setiap anggota secara terstruktur.  
Tanggung jawab menjadi tugas anggota 
dalam menjalankan peran. Dalam setiap 
penugasan, tanggung jawab dibebankan sampai 
dengan tahap evaluasi. Kualitas organisasi 
dilihat dari fleksibilitas dan kemampuan 
manajer proyek dalam mengatasi masalah. 
Kelemahan dari organisasi ini merupakan 
ketidak mampuan manajer dalam 
mengkoordinir banyak bagian. Dengan 
kelemahan ini, maka akan melemahkan tim 
yang solid.  
Dalam organisasi, struktur berfungsi 
menunjukkan peran setiap anggota. Struktur 
organisasi matriks menunjukkan fungsi staf 
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dalam setiap penugasan. Tugas manajer proyek 
dan stafnya adalah merencanakan, 
mengkoordinasi, dan memecahkan masalah 





d) Cakupan (Scope) 
Pengendalian proyek memiliki tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
Tahapan tersebut berulang pada setiap proyek 
yang dilakukan secara repetitif. Aspek dari 
sebuah proyek yaitu, cakupan, waktu dan 
estimasi biaya. Cakupan merupakan 
manajemen lingkup yang menjadi faktor 
keberhasilan suatu proyek. Misi proyek yang 
jelas dan pemenuhan kebutuhan proyek dapat 
menghasilkan pencapaian yang diinginkan.
55
 
Pada proses perencanaan, manajer proyek 
menentukan sejelas mungkin ruang lingkup 
beserta tujuan dari proyek. Tujuan dari sebuah 
proyek adalah berkembang dari waktu ke 
waktu. Setiap proyek harus jelas dalam 
penentuan tujuannya. Misi proyek harus 
berdasarkan departemen pada unit bisnis yang 
menjadi manajer fungsional. Sistem yang 
digunakan dalam pengendalian ini merupakan 
bagian kecil dari implementasi tujuan sampai 
kepada hasil akhir. 
Dalam cakupan proyek, teknik 
melaksanakan misi dilakukan dengan 
meringkas tindakan penyimpangan. 
                                                          
54
 Agus Maulana, Sistem Pengendalian Manajemen, hal 711 
55
 Agus Maulana, Sistem Pengendalian Manajemen, hal 715 

























Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, proses 
pengendalian menunjukkan mutu hasil kinerja 
aktual. Hasil aktual dari proyek sebelumnya 
perlu dilakukan perbandingan untuk 
perbaikan.
56
 Dengan perbandingan tersebut, 
proyek demi proyek yang dilakukan akan 
meningkatkan kualitas hasil. 
 
e) Pengendalian Waktu 
Pengendalian proyek melibatkan banyak 
aktivitas, yaitu pemantauan waktu, sumber 
daya, biaya, dan pengukuran kinerja. Dengan 
beragam masalah yang terjadi, proyek akan 
berlangsung dengan penyimpangan dan 
kemudian tidak maksimal. Dengan demikian, 
manajer perlu memonitor kinerja proyek setiap 




Sebelum terjadi penyimpangan, jadwal 
atau pengendalian waktu perlu direncanakan 
dengan pertimbangan khusus. Dalam 
pengendalian proyek, pelaksanaan dilakukan 
setelah perencanaan. Setelah semua misi dan 
strategi dilakukan, manajemen pengendalian 
mengakhiri dengan evaluasi proyek atau 
program. Evaluasi dilakukan dengan sistem 
yang ditetapkan sebagai pertimbangan 
pencapaian tugas telah sesuai dengan waktu 
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 Dalam penelitian ini, 
evaluasi dilakukan dengan laporan pertanggung 
jawaban. 
Upaya tersebut dijadikan pertimbangan 
dalam kesuksesan proyek selanjutnya. 
Manajemen proyek memiliki dua teknik 
khusus. Teknik khusus tersebut digunakan 
sebagai alat bantu perkiraan waktu. PERT 
(Program Evaluation and Review Technique) 
merupakan teknik manajemen proyek dengan 
menggunakan tiga perkiraan waktu dalam 
setiap kegiatan. Sedangkan CPM (Critical Path 
Methode) merupakan teknik dengan 




Rencana proyek mencakup beberapa hal, 
yaitu ruang lingkup dalam proyek, jadwal 
pelaksanaan proyek, biaya pengeluaran proyek, 
serta sasaran atau tuntutan kinerja. Menurut 
Widiasanti & Lenggogeni penjadwalan proyek 
konstruksi merupakan alat untuk menentukan 
waktu yang dibutuhkan oleh suatu kegiatan 
dalam penyelesaiannya. Dengan adanya 
penjadwalan, waktu penyelesaian ditentukan 
berdasarkan perencanaan.  
Dalam perencanaan, penjadwalan menjadi 
alat untuk menentukan kapan mulai dan 
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penjadwalan proyek terdiri dari waktu, tenaga 
kerja, peralatan, material, dan keuangan. 
Ketepatan terhadap jadwal pelaksanaan 
membantu menghindari banyak kerugian. 
Kendala dalam proyek merusak perencanaan 
selanjutnya. Kendala dalam proyek, misalnya 
pembengkakan biaya, keterlambatan pelaksana, 
perselisihan internal, dan hasil yang tidak 
maksimal.  
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan di 
akhir, manajer proyek perlu membandingkan 
waktu aktual dari proyek yang dilakukan 
dengan waktu pada ketentuan awal. Dengan 
upaya tersebut, proyek selanjutnya akan 
difokuskan pada pengendalian waktu 
berdasarkan evaluasi sebelumnya. Pada setiap 
proses, waktu merupakan aspek penting dari 
pengendalian. 
 
f) Estimasi Biaya 
Dalam penjadwalan proyek, aspek biaya 
diperhitungkan dengan membuat hubungan 
biaya dengan durasi untuk setiap kegiatan. 
Biaya digunakan dalam proyek secara 
langsung. Menurut Soeharto, pengendalian 
biaya merupakan langkah akhir dari proses 
pengelolaan biaya proyek, yaitu mengusahakan 
agar penggunaan dan pengeluaran biaya sesuai 
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Pada pengendalian ini, biaya ditetapkan 
sebagai spesifikasi dari kebutuhan proyek. 
Anggaran dan objek pengendalian identik 
dengan perencanaan. Anggaran biaya 
digunakan untuk berbagai jenis kegiatan di 
kantor pusat dan lapangan. Pemanfaatan 
anggaran harus dipantau dan dikendalikan. 
Upaya tersebut dilakukan agar 
implementasinya sesuai dengan ketentuan. Jika 
rencana anggaran proyek tidak sesuai prediksi, 
maka produktivitas akan diragukan 
pencapaiannya. Sumber daya fisik dipenuhi 
melalui pengendalian anggaran.   
Kemudian terdapat komponen biaya 
proyek yang perlu dipertimbangkan sebelum 
proyek selesai dan siap dioprasikan, yaitu 
modal tetap (fixed capital). Model tetap adalah 
bagian dari biaya proyek yang dipakai untuk 
membangun instalasi atau menghasilkan 
produk proyek yang diinginkan. Berdasarkan 
sifat proyek yang bertujuan untuk 
pengembangan setiap prosesnya, biaya aktual 
pada setiap kegiatan perlu dibandingkan 
dengan biaya anggaran. Hal tersebut 




Produktivitas merupakan peningkatan dalam 
menuai hasil atau menghasilkan barang dan jasa. 
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Peningkatan produktivitas memanfaatkan sumber 
daya manusia. Oleh karena itu, produktivitas 
disebut rasio antara keluaran dan masukan.
62
 
Produktivitas pendidikan mengandung dua 
dimensi, yaitu efektivitas dan efisiensi. Efektivitas 
dan efisiensi menjadi tolak ukur kualitas dari 
produktivitas. Efektifitas merupakan pencapaian 
dari tujuan.  
Pencapaian dinilai dari kualitas hasil yang 
diperoleh. Efisiensi menjadi sebuah sumber daya. 
Dalam menghasilkan barang, kualitas sumber daya 
menjadi pertimbangan.
63
 Produktivitas pendidikan 
ditinjau dari beberapa sisi. Target pencapaian 
produktivitas pendidikan secara umum merupakan 
prestasi. Kualitas prestasi dilihat dari masukan 
yang merata, jumlah tamatan yang banyak, dan 
mutu tamatan yang tinggi.
64
 Oleh karena itu, 
peningkatan produktivitas perlu memperhatikan 
dua dimensi yang ada. 
Efektivitas merupakan suatu ukuran tentang 
pencapaian suatu tugas atau tujuan. Sedangkan 
efisiensi adalah mengukur biaya sumber daya 
yang diperlukan. Efektivitas dan efisiensi 
behubungan dengan pencapaian suatu tujuan. 
Dalam hal ini, produktivitas menjadi perbandingan 
antara keluaran (out put) yang dihasilkan oleh 
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masukan (input) yang digunakan.
65
 Produktivitas 
mengandung pengertian filosofi dan definisi kerja. 
Secara filosofis, produktivitas merupakan 
pandangan hidup dan sikap mental yang selalu 
berusaha meningkatkan mutu kehidupan.  
Peningkatan mutu pendidikan disebut 
pencapaian produktif. Dalam pendidikan, 
produktivitas dinilai dari kualitas terdidik. Keluaran 
dari sebuah lembaga memiliki kualitas lebih baik 
dari sebelumnya merupakan target efektivitas 
dalam pendidikan. Dengan pencapaian yang 
dievaluasi, lembaga akan terus mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas sumber daya. Secara 
definisi kerja, produktivitas merupakan 
perbandingan antara hasil yang dicapai atau 
keluaran dengan keseluruan sumber daya yang 
digunakan sebagai sistem. 
 
a) Efektivitas  
Menurut Mulyasa, efektivitas merupakan 
penyesuaian antara pelaksanaan tugas dengan 
sasaran yang dituju. Efektivitas membuktikan 
keberhasilan organisasi dalam mendapatkan 
dan memanfaatkan sumber daya.
66
 Dalam 
memanfaatkan sumber daya, usaha organisasi 
dapat mewujudkan tujuan operasional. 
Efektivitas dalam lembaga disesuaikan melalui 
pelaksanaan tugas pokok lembaga, menjalin 
partisipasi masyarakat, memperoleh manfaat 
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dari sumber daya, dan dana untuk mencapai 
tujuan lembaga.  
Efektivitas lembaga dapat dinilai 
berdasarkan teori sistem dan dimensi ketepatan 
waktu dalam pencapaian. Berdasarkan teori 
sistem, kriteria efektivitas mencerminkan 
keseluruhan siklus antara input dan output 
terhadap hubungan timbal balik kepada 
manajemen berbasis sekolah dan lingkungan 
sekitarnya.  
 
b) Efisiensi  
Sistem pengendalian manajemen yang baik 
mendorong organisasi dalam peningkatan 
efisiensi dan efektifitas pendidikan. Efisiensi 
dalam produktivitas pendidikan ditekankan 
dalam penggunaan input. Produktivitas 
lembaga mengandung dua dimensi dalam 
pencapaiannya, yaitu efektifitas dan efisiensi. 
Jika sistem pengendalian diterapkan secara 
maksimal, maka produktivitas dapat meningkat 
sesuai harapan.
67
 Jika kualitas input semakin 
tinggi, maka waktu yang digunakan semakin 
hemat. Pencapaian dinilai dari kualitas hasil 
yang diperoleh. Efisiensi menjadi tingkat 
sebuah sumber daya. Dorongan positif dapat 
mempengaruhi kualitas sumber daya. Dengan 
sumber daya atau komponen yang berkualitas, 
efisiensi dapat menjadi faktor kearah 
efektivitas.  Dalam menghasilkan barang, 
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kualitas sumber daya menjadi pertimbangan.
68
 
Jika minat dan partisipasi ditunjukkan, 
komponen dapat meningkatkan kualitas belajar. 
Produktivitas pendidikan ditinjau dari beberapa 
sisi. Target pencapaian produktivitas 
pendidikan secara umum merupakan prestasi. 
Kualitas prestasi dilihat dari masukan yang 
merata, jumlah tamatan yang banyak, dan mutu 
tamatan yang tinggi.
69
 Dengan antusias dan 
kerja sama antara komponen dengan input yang 
diolah, maka produktivitas dapat lebih mudah 
tercapai. 
 
D. Paradigma Penelitian  
Sistem pengendalian merupakan komponen 
dalam manajemen. Manajemen memiliki misi dan 
tujuan yang beragam. Dalam sebuah perusahaan 
maupun lembaga swasta, prinsip manajemen 
diterapkan dalam organisasi. Sistem pengendalian 
dalam manajemen berfungsi sebagai komponen dan 
unsur pencapaian organisasi. Jika pengendalian 
dimanfaatkan berdasarkan volumenya, maka 
operasional organisasi dapat berjalan maksimal. 
Evaluasi menjadi kepentingan akhir untuk 
pengendalian proyek. Dengan sifatnya yang sementara 
atau dalam misi yang singkat, pengendalian proyek 
memiliki sifat sementara dan repetitif. Jika proyek 
dilakukan secara repetitif, maka tingkat produktivitas 
akan semakin meningkat. Lembaga pengembangan 
melaksanakan perannya dengan alat bantu sistem. 
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Gambar 2.2 Paradigma penelitian 
 
E. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan pernyataan yang masih 
lemah. Hipotesis menjadi jawaban sementara dari 
rumusan masalah. Hal tersebut dikarenakan, hipotesis 
berdasar pada teori yang relevan. Jawaban sementara ini 
belum didasarkan pada fakta-fakta. Hipotesis dapat 
diuji kebenarannya menggunakan uji statistika.
70
 
Hipotesis asosiatif merupakan salah satu macam 
hipotesis. Jenis hipotesis ini menjadi jawaban sementara 
untuk menanyakan hubungan dua variabel atau lebih.
71
 
Berdasarkan rumusan masalah dan teori yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
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2. Organisasi matriks 
3. Cakupan (Scope) 
4. Pengendalian waktu 
5. Estimasi biaya 
(perkiraan) 

























H0 : Terdapat pengaruh antara pengendalian proyek 
terhadap produktivitas lembaga TPA dalam 
naungan BKPRMI Surabaya. 
H1 : Tidak terdapat pengaruh antara pengendalian 
proyek terhadap produktivitas lembaga TPA 
dalam naungan BKPRMI Surabaya. 
 
F. Perspektif Keislaman 
Pemuda remaja masjid merupakan bagian dari 
potensi generasi muda. Pemuda merupakan aset 
bermanfaat dalam menjadikan masjid sebagai pusat 
ibadah. Wawasan keIslaman sebagai binaan dalam 
pengembangan generasi muda. Upaya pengembangan 
dilakukan oleh BKPRMI sebagai kader dakwah. 
Lembaga pengembangan ini bertujuan memberdayakan 
potensi pemuda remaja masjid. Gerakan pemuda remaja 
masjid merupakan bagian dari gerakan dakwah. 
Golongan remaja tersebut diterangkan dalam al-Quran 
pada surat Al-Baqarah ayat 249.
72
 
 ُ هللَّٱَو ۗ ِ هللَّٱ ِىِْذِإب ٍۢ ةَريِثَك ًۭ َتئِف َْتبَلَغ ٍَتليَِلق ٍٍَۢتئِف ي ِّه نَك
 َييِِرب َّٰهصلٱ َعَه 
Artinya: “Berapa banyak terjadi golongan-golongan 
yang sedikit mengalahkan golongan yang banyak 
dengan izin Allah, dan Allah beserta orang-orang yang 
sabar” (Q.S Al-Baqarah: 249) 
Dalam perspektif keIslaman, sebuah 
golongan atau kelompok berusaha dalam 
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hal yang dianjurkan oleh Allah merupakan 
golongan orang yang beruntung. Dengan 
pernyataan tersebut, kelompok orang  
lembaga pengembangan dalam penelitian 
ini merupakan golongan orang-orang yang 
beruntung. Perintah dalam mengembangkan 




 َييَِول ََّٰعْل ِّل ًۭ تَوْحَر هِلَّإ َك ٌََّْٰلَسَْرأ ٓبَهَو 
Artinya: “Dan tidaklah kami mengutus kamu melainkan 
untuk menjadi rahmat bagi semesta alam” (Q.S Al-
Anbiya: 107) 
Dalam ayat tersebut ditegaskan, manusia 
diciptakan untuk menjadi rahmat bagi alam 
semesta. Hal tersebut menunjukkan bahwa, 
setiap orang bahkan sejak baru lahir diutus 
untuk menjaga alam semesta. Dengan 
demikian, sistem pengendalian dalam 
penelitian ini menunjukkan tanggung jawab 
dalam memakmurkan semesta alam dengan 
pengembangan dakwah. Demikian 
ditegaskan pula dalam Al-Quran surat At-
Taubah ayat 18 tentang peran BKPRMI 
dalam memakmurkan masjid-masjid Allah: 
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 ِرِخاَءْلٱ ِمْىَيْلٱَو ِ هللَِّٱب َيَهاَء ْيَه ِ هللَّٱ َدِج ََّٰسَه ُرُوَْعي بَوهًِإ
 ۖ َ هللَّٱ هِلَّإ َشَْخي ْنَلَو َة َّٰىَك هزلٱ َىتاَءَو َة َّٰىَل هصلٱ َمَبَقأَو
 َييَِدتْهُوْلٱ َيِه ۟اُىًىَُكي َىأ َِكئ
ٓ ََّٰلُ۟وأ ٓ َّٰىَسََعف 
Artinya: “Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) 
selain kepada Allah. Maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 











































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian dengan judul “ Pengaruh sistem 
pengendalian proyek terhadap produktivitas lembaga 
TPA di Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) Surabaya” menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk meneliti data berupa angka dan 
menggunakan analisis statistik.
74
 Pendekatan kuantitatif 
digunakan oleh peneliti untuk menguji teori. Dengan 
pendekatan ini, peneliti dapat membangun fakta, 
menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan 




Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu. Peneliti mengumpulkan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data menggunakan 
statistik. Pengumpulan data tersebut bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
76
 Jenis 
penelitian ini menggunakan jenis asosiatif. Jenis  
asosiatif merupakan jenis hipotesis yang menjelaskan 
hubungan antar variabel. Bentuk dari penelitian 
asosiatif memiliki tiga bentuk hubungan, yaitu 
hubungan simetris, hubungan kausal, dan interaktif.  
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Hipotesis ini, dalam sebuah penelitian selalu 
dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang menjelaskan 
hubungan dua variabel atau lebih, baik secara eksplisit 
maupun implisit.
77
 Dengan demikian, penelitian ini 
memiliki dua variabel, yaitu independen dan dependen. 
Variabel independen merupakan variabel bebas. 
Variabel independen menjadi sebab atau dapat 
mempengaruhi variabel lainnya. Variabel dependen 
adalah variabel yang bersifat terikat. Variabel ini 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel yang diteliti 
oleh peneliti sebagai berikut. 
a. Veriabel independen atau bebas : sistem 
pengendalian proyek 
b. Variabel dependen atau terikat : produktivitas 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data dengan kuesioner atau angket. 
Metode tersebut dilakukan dengan cara menyiapkan 




B. Lokasi Penelitian  
Lokasi atau objek yang dipilih oleh peneliti 
dalam mencari informasi terletak di Jl. Bratang 
Binangun IX No.14-16, Baratajaya, Gubeng, Kota 
Surabaya, Jawa Timur. Fokus penelitian ini, yaitu 
sistem pengendalian proyek yang diterapkan BKPRMI 
untuk peningkatan produktivitas lembaga TPA 
Surabaya. BKPRMI ini merupakan organisasi yang 
bergerak di bidang  Dakwah. Komunitas dakwah 
menjadi  kader dan wahana komunikasi organisasi 
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Pemuda Remaja Masjid di seluruh Indonesia. Lokasi 
tersebut dipilih atas beberapa pertimbangan. 
Kemudahan dalam mencari informan, responden, dan 
dukungan dari pihak BKPRMI sangat diharapkan oleh 
peneliti. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
1. Populasi 
Populasi menggambarkan berbagai 
karakteristik subjek penelitian untuk kemudian 
menentukan pengambilan sampel. Populasi 
merupakan keseluruhan objek atau subyek yang 
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, 
atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti.
79
 
Populasi dari penelitian ini adalah ustad-
ustadzah pengajar lembaga TPA di wilayah 
Surabaya bagian selatan. Hal ini dikarenakan 
pengajar lembaga TPA merupakan sumber informasi 
terkait peningkatan produktivitas santri lembaga 
TPA. Pengajar lembaga TPA di wilayah Surabaya 
bagian selatan memenuhi kriteria untuk peneliti 
memperoleh hasil. Populasi pada penelitian ini 
berjumlah 70 pengajar TPA. 
 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi. 
Sampel mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu 
yang akan diteliti. Anggota populasi yang dipilih 
menggunakan prosedur tertentu. Prosedur tersebut 
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diharapkan dapat mewakili populasi. Menurut 
Soehartono, definisi sampel merupakan suatu bagian 




Aries, Sampel adalah sebagian populasi yang 
karakteristiknya akan diteliti.
81
 Berdasarkan tabel 
penentuan jumlah sampel oleh Isaac dan Michael, 
populasi sebanyak 70 dengan taraf kesalahan 5% 
menunjukkan sampel sebesar 58.
82
 Oleh karena itu, 
peneliti telah mengambil 58 responden dari pengajar 
di setiap lembaga TPA. 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan 
sampel.
83
 Pada penelitian ini, teknik sampling 
menggunakan kelompok Nonprobability Sampling. 
Jenis teknik pengambilan sampel yaitu dengan 
Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Sampel ditentukan berdasarkan 
pertimbangan kemampuan dan kompetensi yang 
sesuai dengan topik penelitian.
84
 Sampling diambil 
dan dipertimbangkan oleh peneliti. Peneliti memilih 
berdasarkan populasi yang ditentukan. Populasi 
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penelitian ini adalah ustad ustadzah yang berprofesi 
sebagai pengajar dalam setiap lembaga. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian  
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
nilai dari suatu obyek yang mempunyai variasi 
tertentu. Variabel ditetapkan peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya.
85
 Variabel penelitian 
adalah suatu atribut dari seseorang atau obyek yang 
akan diteliti. Dalam penelitian ini, ada dua jenis 
variabel yaitu: 
a) Variabel Independen 
Variabel independen disebut sebagai 
variabel bebas. Variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi variabel lain atau 
menghasilkan akibat. Pada umumnya, variabel 
independen berada dalam urutan waktu yang 
terjadi lebih awal.
86
 Variabel independen berdiri 
sendiri. Dengan demikian, variabel bebas ini 
dapat mempengaruhi variabel terikat. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
adalah Sistem Pengendalian Proyek. 
b) Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang 
bersifat terikat. Variabel terikat dapat 
dipengaruhi oleh variabel bebas.
87
 Variabel 
terikat merupakan fokus dalam penelitian. 
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Dengan demikian, topik dalam penelitian ini 
disebut variabel terikat. Keberadaan variabel ini 
dalam penelitian kuantitatif adalah sebagai 
variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik 
penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi 
variabel terikat adalah Produktivitas Lembaga.  
2. Indikator Penelitian 
Indikator penelitian merupakan ciri-ciri dari 
fenomena alam maupun sosial. Variabel penelitian 
memiliki indikator dari setiap dimensi. Indikator 
penelitian berfungsi untuk mengetahui besarnya 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dimensi 
ditentukan untuk mendapatkan indikator dengan 
lebih mudah. Dari indikator tersebut kemudian 




Dalam penelitian ini, terdapat variabel (X) 
dan variabel (Y). Setiap variabel memiliki dimensi 
dan indikator yang berbeda. Setiap variabel 
memiliki dimensi masing-masing. Dimensi dari 
setiap variabel sangat beragam. Keberagaman 
dimensi ditentukan berdasarkan fokus penelitian. 
Adapun tabel yang menjelaskan tentang variabel 
dan indikator penelitian adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 
Variabel dan Indikator Sistem Pengendalian Proyek dan 
Produktivitas 
NO VARIABEL DIMENSI INDIKATOR 
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a. Pekerjaan yang 
mempunyai awal 
dan akhir tertentu 
b. Manajer proyek 
bertanggung 
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a. Spesifikasi teknis 
dari proyek 
mendapatkan 
hasil akhir yang 
diinginkan 
























































b. Memiliki sumber 










Efektivitas  a. Hasil kerja yang 
maksimal 
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f. Proses dan 
suasana belajar 
dapat kondusif 





b. Semakin tingkat 
masukannya 
tinggi, maka 
makin hemat pula 
waktu yang 
digunakan 







E. Tahap-Tahap Penelitian  
Tahapan penelitian merupakan proses peneliti 
dalam meneliti objek yang dikaji. Setiap penelitian, 
peneliti memiliki proses yang beragam.
91
 Dalam 
penelitian ini, peneliti menempuh tiga tahap. Tahap-
tahap tersebut, yaitu: 
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1. Tahap Persiapan 
Tahap pertama dilakukan peneliti dengan 
penentuan masalah yang akan diteliti. Penentuan 
masalah digunakan untuk merusmuskan masalah. 
Rumusan masalah digunakan untuk menentukan 
variabel atau fokus penelitian. Fokus penelitian 
dikuatkan dengan melakukan studi kepustakaan. 
Penelitian dikuatkan dengan landasan teori dari studi 
kepustakaan.  
Landasan teori dijadikan acuan untuk 
menentukan, menyusun, dan menyiapkan kerangka 
penelitian. Kerangka penelitian disusun sampai 
disetujui oleh dosen pembimbing. Proposal 
dipersiapkan untuk diuji dan disetujui oleh dosen 
penguji. Peneliti mengajukan proposal kepada 
instansi atau objek penelitian yang diteliti.  
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Tahap kedua ini dimulai dengan pengajuan 
proposal kepada kepala lembaga pengembangan atau 
instansi yang dituju. Proposal diajukan dengan 
menyertakan izin penelitian dari fakultas. Setelah 
semua disetujui, peneliti diberi surat izin persetujuan 
untuk penelitian. Peneliti menyampaikan dan 
menanyakan beberapa hal kepada informan sebagai 
bentuk pendampingan.  
Peneliti menyampaikan sampel yang 
dibutuhkan. Setelah pihak lembaga menyetujui, 
peneliti menyebarkan angket kepada responden yang 
telah ditentukan. Peneliti mempersingkat dengan 
penyebaran angket via online dengan bantuan pihak 
lembaga pengembangan. 
3. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, peneliti memulai dengan 
melakukan skoring. Skoring dilakukan untuk hasil 

























skala dari responden. Setelah skoring dilakukan, 
peneliti membuat tabulasi atau menyusun data dalam 
bentuk tabel. Tabel disusun untuk mempermudah 
peneliti dalam mengolah data dengan metode 
statistik. Hasil dari analisis data disimpulkan dalam 
laporan penelitian. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau 
menunjukkan instrumen yang digunakan dalam 
penelitian.
92
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan kuesioner, studi lapangan dan studi 
kepustakaan. Tiga teknik tersebut, yaitu: 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan alat atau instrumen 
untuk riset maupun survey. Instrumen ini terdiri 
dari serangkaian pertanyaan maupun pernyataan 
tertulis. Alat survey ini bertujuan untuk 
memperoleh tanggapan dari responden melalui 
wawancara pribadi maupun daftar pertanyaan.
93
 
Dalam menggunakan instrumen ini, peneliti 
mendapatkan kesulitan waktu dalam 
penyebarannya. Kesulitan tersebut terjadi karena 
jarak antara responden satu dengan yang lainnya 
sangat jauh.  
Dengan adanya kesulitan tersebut, peneliti 
meringankannya dengan membuat kuesioner via 
online. Peneliti menyampaikan upaya tersebut 
kepada kepala lembaga. Setelah kuesioner online 
tersebut disetujui, peneliti dibantu sekaligus untuk 
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tahap penyebaran via online. Kepala departemen 
membagikan kuesioner kepada beberapa responden 
yang saya butuhkan. Upaya tersebut ditanggapi 
dengan baik oleh para responden. Jawaban 
kuesioner dalam dalam penelitian ini memiliki 
tingkatan. Setiap jawaban atas pertanyaan memiliki 
skor, antara lain: 
Tabel 3.2 Skor Tanggapan 
keterangan skor 






TS (Tidak Setuju) 
2 
ST (Sangat Tidak Setuju) 1 
 
2. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan penghimpunan 
data melalui sumber bacaan. Sumber bacaan 
diperoleh dari buku dan jurnal-jurnal yang relevan 
dengan fokus penelitian. Peneliti mengumpulkan 
beberapa jurnal dan buku sebagai acuan dalam 
penelitian. Teori-teori dari para ahli dan penelitian 
dengan hasil yang beragam sangat membantu 
peneliti.  
Selain buku dan jurnal-jurnal, peneliti juga 
menggunakan dokumen lembaga atau objek 
penelitian sebagai alat untuk memperoleh data 
responden. Dalam penelitian ini, peneliti diberi 

























kesempatan untuk berhadapan langsung dengan 
kepala lembaga dan kepala departemen yang 
bersangkutan. Dengan kesempatan tersebut, 
peneliti memperoleh dokumen dengan mudah. 
 
G. Teknik Validitas Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam 
melakukan penelitian. Instrumen digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan lebih mudah. Dengan 
menggunakan instrumen, pengumpulan data menjadi 
lebih sistematis.
94
 Teknik validitas digunakan untuk 
menyesuaikan data lapangan dengan hasil dari peneliti. 
Teknik tersebut terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan ukuran ketepatan antara  
data dilapangan dengan data yang dilaporkan oleh 
peneliti.
95
  Dengan demikian, data yang valid adalah 
data yang sesuai antara data lapangan dengan data 
hasil laporan. Instrument pengumpulan data dapat 
dikatakan valid. Jika instrumen mampu mengungkap 
data atau informasi dari suatu variabel yang diteliti. 
Data atau informasi yang diungkap secara tepat dapat 
mengukur sesuai tujuan penelitian.  
Menurut Sugiyono, instrumen yang valid berarti 
instrumen yang dapat mengukur apa yang harus 
diukur.
96
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
uji validitas dengan menggunakan Product Moment 
yaitu analisis dengan menggunakan cara 
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mengkorelasikan masing-masing skor item dengan 
skor total.
97
 Dalam uji validitas angket ini, peneliti 
menggunakan analisis validitas tiap item pertanyaan 
yang diajukan peneliti.  
Uji validitas pada skala penelitian akan dihitung 
menggunakan program statistical package for social 
science (spss) versi 16 for windows dengan 
menggunakan rumus bivariate pearson (korelasi 
product moment). Menurut Sugiyono, instrumen 
dapat diketahui valid atau tidaknya dengan cara 
mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total. 
Apabila nilai korelasi di bawah 0,30, maka dapat 
disimpulkan bahwa butir tersebut tidak valid.
98
 
Dalam penelitian ini, pengujian menggunakan 
dua sisi. Uji tersebut menggunakan taraf signifikan 
0,05, sehingga kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
a. Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan 
signifikansi 0,05), maka item-item pertanyaan 
berkorelasi signifikan terhadap skor total atau 
dinyatakan valid. 
b. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan 
signifikansi 0,05), maka item-item pertanyaan 
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 
atau dinyatakan tidak valid. 
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Nilai r Product Moment 
No N Taraf Signifikan 5% 
1 56 0,259 
2 57 0,256 
3 58 0,254 
4 59 0,252 
5 60 0,25 
 
Berdasarkan tabel di atas, r tabel pada taraf signifikan 
0,05 dengan responden sebanyak 58 memperoleh r 
tabel sebesar 0,254. Dengan demikian, hasil 
perhitungan uji validasi menggunakan SPSS versi 16: 
Tabel 3.4 
 Hasil Validitas Variabel Sistem Pengendalian 
Proyek 





R Tabel Keterangan 
X.1 0,680 >0,254 Valid 
X.2 0,865 >0,254 Valid 
X.3 0,782 >0,254 Valid 
X.4 0,857 >0,254 Valid 
X.5 0,541 >0,254 Valid 
X.6 0,832 >0,254 Valid 
X.7 0,824 >0,254 Valid 

























X.8 0,871 >0,254 Valid 
X.9 0,825 >0,254 Valid 
X.10 0,843 >0,254 Valid 
X.11 0,744 >0,254 Valid 
X.12 0,864 >0,254 Valid 
X.13 0,769 >0,254 Valid 
X.14 0,853 >0,254 Valid 
X.15 0,835 >0,254 Valid 
X.16 0,866 >0,254 Valid 
X.17 0,705 >0,254 Valid 
 
Dari hasil analisis data variabel sistem 
pengendalian proyek di atas, menunjukkan bahwa 
variabel  sistem pengendalian proyek (X) adalah 
valid. Pernyataan variabel sistem pengendalian 
proyek dalam penelitian ini berjumlah 17 butir 
pertanyaan. Seluruh item di atas menunjukkan bahwa 
total pearson correlation di atas 0,254. Hal tersebut 
menunjukkan semua pernyataan berkorelasi 
signifikan atau dinyatakan valid.   
Tabel 3.5  
Hasil Validitas Variabel Produktivitas 





R Tabel Keterangan 
Y.1 0,779 >0,254 Valid 

























Y.2 0,877 >0,254 Valid 
Y.3 0,761 >0,254 Valid 
Y.4 0,925 >0,254 Valid 
Y.5 0,882 >0,254 Valid 
Y.6 0,899 >0,254 Valid 
Y.7 0,896 >0,254 Valid 
Y.8 0,866 >0,254 Valid 
Y.9 0,813 >0,254 Valid 
Y.10 0,813 >0,254 Valid 
 
Dari hasil analisis variabel produktivitas di atas, 
menunjukkan bahwa variabel produktivitas (Y) 
adalah valid. Pernyataan variabel produktivitas dalam 
penelitian ini berjumlah 10 butir pernyataan. Seluruh 
item diatas menunjukkan bahwa total pearson 
correlation diatas 0,254. Hal tersebut menunjukkan 
semua pernyataan berkorelasi signifikan atau 
dinyatakan valid. 
2. Uji Reabilitas 
Uji Reabilitas merupakan uji kehandalan yang 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh suatu alat 
ukur dapat diandalkan atau dapat dipercaya.
100
 
Kehandalan berkaitan dengan estimasi suatu alat 
ukur. Estimasi dilihat dari stabilitas, konsistensi, 
internal, informasi, jawaban dan pertanyaan. Jika 
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pengukuran dilakukan, maka pengamatan akan 
dilakukan berulang.  
Apabila suatu alat ukur telah digunakan berulang 
dan hasil yang diperoleh relatif konsisten, maka alat 
ukur tersebut dianggap handal atau reliabel. Uji 
Reabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat memberikan hasil yang relative sama apabila 
dilakukan pengukuran kembali pada objek yang 
sama.
101
 Jika uji kehandalan telah memperoleh hasil, 
maka alat ukur dapat ditentukan kualitasnya. 
Dalam penelitian ini,uji realibilitas dilakukan 
dengan taraf signifika 0,05. Menurut Priyanto, 
instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha 
lebih besar dari nilai r kritis product moment. 
Namun, hal tersebut dapat menggunakan batasan 
tertentu, seperti 0,6.
102
 Berikut ketentuan uji 
reliabilitas: 
a. Jika koefisen Alpha > 0,6 maka butir pertanyaan 
dinyatakan reliabel. 
b. Jika koefisen Alpha < 0,6 maka bukti 
perntanyaan dinyatakan tidak reliabel. 
Berdasarkan ketentuan diatas, berikut ini merupakan 
hasil pengujian reliabilitas pada variabel sistem 
pengendalian proyek dan produktivitas: 
a. Hasil uji reliabilitas variabel sistem pengendalian 
proyek (X) memiliki 17 pertanyaan. Berikut ini 
merupakan hasil uji reliabilitas pada variabel 
sistem pengendalian proyek: 
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Tabel 3.6  




Alpha N of Items 
.963 17 
 
Berdasarkan tabel diatas, uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa variabel sistem 
pengendalian proyek memiliki nilai Cronch’s 
Alpha sebesar 0,963. Sedangkan, nilai r kritis 
(uji 2 sisi pada signifikansi 0,05) dengan 
jumlah data N adalah 58, maka hasil yang 
didapat adalah 0,254. Tabel diatas 
menunjukkan Cronch’s Alpha 0,963 lebih 
besar dari nilai r kritis 0,254. Oleh karena itu, 
pertanyaan pada variabel sistem pengendalian 
proyek (X) dapat dinyatakan reliabel dan 
layak dijadikan bahan penelitian.  
b. Hasil uji reliabilitas variabel produktivitas (Y) 
memiliki 10 pertanyaan. Berikut ini 


































Tabel 3.7  
Hasil uji reliabilitas variabel produktivitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.948 10 
 
Berdasarkan tabel diatas, uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa variabel produktivitas 
memiliki nilai Cronch’s Alpha sebesar 0,948. 
Sedangkan, nilai r kritis (uji 2 sisi pada 
signifikansi 0,05) dengan jumlah data N 
adalah 58, maka hasil yang didapat adalah 
0,254. Tabel diatas menunjukkan Cronch’s 
Alpha 0,948 lebih besar dari nilai r kritis 
0,254. Oleh karena itu, pertanyaan pada 
variabel produktivitas (Y) dapat dinyatakan 
reliabel dan layak dijadikan bahan penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan 
setelah seluruh sumber data terkumpul. Kegiatan yang 
dilakukan dalam analisis data kuntitatif adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel, 
menyajikan data tiap variabel, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk membuktikan hipotesis yang 
diajukan.
103
 Teknik analisa data dalam penelitian 
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kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam 




Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Sistem 
Pengendalian Proyek Terhadap Produktivitas Lembaga 
TPA di Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) Surabaya ini menggunakan teknik 
analisa data dengan statistik inferensial. Statistik 
inferensial adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data sampel dan hasilnya akan 
digeneralisasikan (diinferensikan) ditingkat populasi 
tempat sampel diambil.
105
 Uji analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan 
analisis regresi. Model yang akan digunakan peneliti 
adalah analisis regresi linier sederhana. Uji asumsi 
klasik dilakukan setelah uji valid dan reliabilitas. 
Adanya uji asumsi klasik memberikan gambaran model 
regresi yang tepat. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 
normalitas dan uji linieritas.
106
 Pengukuran uji asumsi 
klasik menggunakan spss 16 for windows, hasil 
pengukuran dan hasil analisis sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi mempunyai 
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distribusi normal  atau  tidak.
107
 Model  regresi  
yang  baik  adalah berdistribusi  normal. Hal itu 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorovsmirnov. Pengujian normalitas data 
dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :
108
 
a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa distribusu normal. 
b) Jika nilai signifikansi <0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa distribusi tidak normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 
dua variabel mempunyai hubungan yang linier 
atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi atau regresi linear.
109
 Pada penelitian ini 
akan dilakukan uji linearitas dengan melihat 
nilai signifikasi linearity pada model regresi. 
Pengujian linearitas dilakukan dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a) Jika nilai linearity > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa dua variabel tidak 
memiliki hubungan yang linear. 
b) Jika nilai linearity < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa dua variabel memiliki 
hubungan yang linear. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan  untuk  
menguji  apakah dalam  regresi  terjadi  
ketidaksamaan  varian  nilai  residual  satu 
pengamatan  ke  pengamatan  yang  lain. 
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Heteroskedastisitas,  pada umumnya  sering  terjadi  
pada  model-model  yang  menggunakan data cross  
section daripada time series. Sedangkan  untuk  
mendeteksi  ada  tidaknya heteroskedastisitas pada 
penelitian ini menggunakan metode analisis grafik. 
Analisis grafik dilakukan dengan mengamati 
scatterplot dimana sumbu horizontal 
menggambarkan nilai predicted standardiszed, 
sedangkan sumbu vertikal menggambarkan nilai 
residual studentized. Prasyarat yang harus terpenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mengetahui 
ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu  model  
dapat  dilihat  dari  pola gambar scatterplot model  




a) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak 
berpola. 
b) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah 
atau disekitar angka nol. 
c) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas 
atau di bawah saja. 
4. Uji Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana adalah 
hubungan secara linier antara satu variabel 
independent (X) dengan variabel dependent (Y). 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan variabel independent (X) dengan 
variabel dependent (Y).
111
 Analisis  regresi  linier 
sederhana ialah  suatu  alat  untuk memprediksi 
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atau meramalkan besarnya nilai variabel  y bila 
nilai variabel  x  ditambah  beberapa  kali.
112
  
Untuk  dapat  melakukan regresi,  terlebih  
dahulu harus  melakukan  uji  korelasi.  Namun, 
apabila melakukan uji korelasi belum tentu 
melakukan uji regresi. Dengan  kata  lain,  bila  
melakukan  uji  korelasi, boleh  meneruskan untuk 
uji regresi maupun tidak. Langkah-langkah  untuk  




a) Menghitung a dan b dengan rumus : 
a = (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy) 
 N(Σx²) – (Σx)² 
b = n(Σxy) – (Σx) (Σy) 
 N(Σx²) – (Σx)² 
b) Membuat persamaan regresi 
 Ŷ= a + bx + e 
Dimana : 
Y : Variabel Response atau Variabel 
Akibat (Dependent) 
X : Variabel Predictor atau Variabel 
Faktor Penyebab (Independent) 
a   : konstanta 
  b : koefisien regresi (kemiringan); 
besaran Response yang  ditimbulkan oleh 
Predictor. 
e : error 
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A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
1. Identitas Lembaga 
a) Nama Lembaga: Badan Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) Surabaya 
b) Lokasi : Jl. Bratang Binangun IX No.14-16, 





2. Sejarah lembaga 
Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) Surabaya merupakan 
lembaga pengembangan. Surabaya memiliki 
banyak lembaga yang berjalan dibidang 
pengembangan. Dalam menjalankan program 
pengembangan, lembaga yang berkembang di 
Surabaya dinaungi oleh pemerintahan. BKPRMI 
pusat terletak di Jakarta. Sebelum menjadi 
BKPRMI, lembaga pengembangan ini dinamakan 
BKPMI. Pergantian komunitas menjadi BKPRMI 
pada tahun 1993.  
BKPRMI merupakan lembaga yang otonom. 
Dalam BKPRMI, lembaga pembinaan dan 
pengembangan terbentuk menaungi banyak 
lembaga. BKPRMI berjalan dibidang dakwah, 
pengkajian Islam, dan pengembangan sumber daya 
manusia. Pembentukan lembaga pengembangan ini 
dilatar belakangi oleh beberapa hal. Timbulnya 
gejala sosial di masyarakat menciptakan polemik 
antara faham tradisional dan modern. Dengan 

























kejadian tersebut, faham keagamaan dikenal 
dengan dinamis. Pembentukan masyarakat sekuler 
menciptakan faham yang berbeda. Isu kebangkitan 
Islam ditandai dengan semaraknya kegiatan 
keagamaan.  
Kegiatan dilakukan bahkan secara rutin 
melalui kajian-kajian. Besarnya tekat dalam 
membangun ukhuwah Islamiyah, BKPMI berdiri 
dan menimbulkan kesadaran dikalangan remaja. 
BKPRMI memiliki banyak departemen yang 
berjalan aktif di wilayah surabaya. Lembaga ini 
menaungi TPA & TPQ di Surabaya. Departemen 
ini membimbing para ustad/ustadzah yang 
mengabdi atau menjadi pengajar anak-anak 
mengaji Al-Qur’an. Dalam departemen bidang 
remaja masjid, BKPRMI mengadakan kegiatan 
pelatihan remaja yang ingin mengabdi di masjid.  
Pelatihan dilakukan sebagai wujud tanggung 
jawab. Departemen kesehatan masyarakat 
mengadakan kegiatan sosialisasi yang dihadiri oleh 
ibu-ibu rumah tangga. Keluarga sakinah, disini juga 
terdapat kegiatan sosialisai kepada keluarga-
keluarga berupa pelatihan Islami dalam rumah 
tangga. Pada setiap kegiatan terdapat tokoh utama 
yang menjadi narasumber atau pengarah dalam 
organisasi ini. Jadi pemuda anggota dari organisasi 
ini diminta untuk mengadakan, selanjutnya yang 
mengisi acara yaitu tokoh besar yang juga telah 
dipilih oleh organisasi. Kemudian departemen 
ekonomi koperasi.  
Pada departemen ekonomi koperasi ini, 
koperasi dijalankan oleh para pemuda sebagai 
wujud ketersediaan bagi masyarakat. BKPRMI 
adalah gerakan dakwah Pemuda Remaja Masjid 

























yang menghimpun juga sebagai wahana 
komunikasi dalam pengembangan dakwah. 
Gerakan dakwah menjadi sebuah sistem dalam 
pemberdayaan umat. Organisasi tersebut terdiri dari 
perhimpunan maupun ikatan pemuda remaja 
masjid. Perhimpunan ini berada ditiap-tiap masjid 
atau mushallah yang dijadikan sebagai pusat 
kegiatan pembinaan keilmuan, keterampilan, 
akhlak, aqidah, kebudayaan, dan peradaban 
umat.114 
 
3. Tujuan dan Usaha 
BKPRMI bertujuan memberdayakan dan 
mengembangkan potensi pemuda remaja masjid 
agar bertaqwa kepada Allah SWT, memiliki 
wawasan keislaman dan ke-Indonesiaan yang utuh 
dan kokoh, serta senantiasa memakmurkan masjid 
sebagai pusat ibadah, perjuangan dan sosial budaya 
dengan tetap berpegang teguh kepada prinsip 
aqidah, ukhuwah dan dakwah Islamiyah untuk 
mewujudkan masyarakat marhamah dalam bingkai 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
BKPRMI dalam mencapai tujuannya 
memiliki usaha sebagai berikut: 
1. Meningkatkan upaya pengembangan minat, 
kemampuan dan pemahaman Al-Quran bagi 
seluruh masyarakat, pemuda, remaja, dan 
anak-anak serta jamaah masjid, 
2. Meningkatkan kualitas masyarakat dan 
prestasi generasi muda bangsa melalui 
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pendekatan keagamaan, kependidikan, dan 
kebudayaan, 
3. Memantapkan wawasan keIslaman dan ke-
Indonesiaan serta kesadaran pemuda remaja 
masjid tentang cita-cita perjuangan bangsa, 
4. Membina dan mengembangkan kemampuan 
manajemen dan kepemimpinan pemuda 
remaja masjid Indonesia, 
5. Meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan 
kewirausahaan, 




4. Program Lembaga 
1. Pelatihan Metode Qurani 
2. Festival Anak Soleh Indonesia (FASI) 
3. Munaqosah (Ujian Dan Tes Kemampuan 
Santri) 
4. Wisuda Santri 
 
B. Penyajian Data  
1. Frekuensi Jawaban Responden 
Dalam penelitian ini, variabel sitem 
pengendalian proyek memiliki 17 pertanyaan. 
Variabel produktivitas memiliki 10 pertanyaan. 
Pertanyaan tersebut diajukan peneliti kepada 
responden. Responden dalam penelitian ini yaitu 
pengajar lembaga TPA Surabaya. Lembaga TPA 
difokuskan dalam penelitian ini pada wilayah 
Surabaya dan dinaungi oleh BKPRMI. Hal ini 
dikarenakan peneliti fokus terhadap produktivitas 
dari pengendalian proyek BKPRMI Surabaya. 
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a. Frekuensi Dari Variabel Sistem Pengendalian 
Proyek (X) 
Tabel 4.1 









Valid C 6 10.3 10.3 10.3 
S 20 34.5 34.5 44.8 
SS 32 55.2 55.2 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.1 atau 
pertanyaan pertama untuk variabel X. 
Pertanyaan pertama tentang tanggung jawab 
BKPRMI dalam mengontrol perkembangan 
kerja lembaga TPA. Dari pertanyaan tersebut, 
peneliti mendapatkan 58 responden. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 32 orang 
atau 55.2%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 20 orang atau 34.5%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
6 orang atau 10.3%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban sangat setuju lebih 
mendominasi dari pernyataan pertama.  
 
 


























BKPRMI mensosialisasikan program 
dalam musyawarah dan mempererat 








Valid C 2 3.4 3.4 3.4 
S 24 41.4 41.4 44.8 
SS 32 55.2 55.2 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.2 atau 
pertanyaan kedua untuk variabel X. Pertanyaan 
ini tentang eratnya hubungan dengan lembaga 
melalui musyawarah. Dari pertanyaan tersebut, 
peneliti mendapatkan 58 responden. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 32 orang 
atau 55.2%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 24 orang atau 41.4%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
2 orang atau 3.4%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban sangat setuju lebih 
mendominasi dari pernyataan kedua. 
Tabel 4.3 
mempertahankan jaringan 
lingkungan luar dan menghubungkan 
informasi 
































Valid S 23 39.7 39.7 39.7 
SS 35 60.3 60.3 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.3 atau 
pertanyaan ketiga untuk variabel X. Pertanyaan 
ini tentang upaya menjaga hubungan meskipun 
diluar lembaga. Dari pertanyaan tersebut, 
peneliti mendapatkan 58 responden. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab dua kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 35 orang 
atau 60.3%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 23 orang atau 39.7%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban sangat 
setuju lebih mendominasi dari pernyataan 
ketiga. 
Tabel 4.4 









Valid C 5 8.6 8.6 8.6 
S 20 34.5 34.5 43.1 
SS 33 56.9 56.9 100.0 
Total 58 100.0 100.0  

























Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.4 atau 
pertanyaan keempat untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang adanya program 
peningkatan produktivitas lembaga. Dari 
pertanyaan tersebut, peneliti mendapatkan 58 
responden. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa, responden menjawab tiga kriteria 
jawaban. Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 33 orang atau 56.9%. Pernyataan ini 
dijawab dengan kriteria setuju oleh 20 orang 
atau 34.5%. Responden lainnya menjawab 
cukup berjumlah 5 orang atau 8.6%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban sangat 
setuju lebih mendominasi dari pernyataan 
keempat.  
Tabel 4.5 
Penyesuaian organisasi dengan 








Valid C 3 5.2 5.2 5.2 
S 25 43.1 43.1 48.3 
SS 30 51.7 51.7 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.5 atau 
pertanyaan kelima untuk variabel X. 

























Pertanyaan ini tentang penyesuaian organisasi 
dengan jangkauan lingkungan lembaga lebih 
luas. Dari pertanyaan tersebut, peneliti 
mendapatkan 58 responden. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa, responden menjawab 
tiga kriteria jawaban. Responden menjawab 
sangat setuju berjumlah 30 orang atau 51.7%. 
Pernyataan ini dijawab dengan kriteria setuju 
oleh 25 orang atau 43.1%. Responden lainnya 
menjawab cukup berjumlah 3 orang atau 5.2%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa jawaban 
sangat setuju lebih mendominasi dari 
pernyataan kelima. 
Tabel 4.6 









Valid C 1 1.7 1.7 1.7 
S 35 60.3 60.3 62.1 
SS 22 37.9 37.9 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.6 atau 
pertanyaan keenam untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang ketepatan waktudalam 
menjalankan programnya. Dari pertanyaan 
tersebut, peneliti mendapatkan 58 responden. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa, responden 

























menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 22 orang 
atau 37.9%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 35 orang atau 60.3%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
1 orang atau 1.7%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban sangat setuju lebih 
mendominasi dari pernyataan keenam. 
Tabel 4.7 
Tanggung jawab terhadap proyek 








Valid C 2 3.4 3.4 3.4 
S 30 51.7 51.7 55.2 
SS 26 44.8 44.8 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.7 atau 
pertanyaan ketujuh untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang tanggung jawab 
terhadap proyek atau program berjalan. Dari 
pertanyaan tersebut, peneliti mendapatkan 58 
responden. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa, responden menjawab tiga kriteria 
jawaban. Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 26 orang atau 44.8%. Pernyataan ini 
dijawab dengan kriteria setuju oleh 30 orang 
atau 51.7%. Responden lainnya menjawab 

























cukup berjumlah 2 orang atau 3.4%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban sangat 
setuju lebih mendominasi dari pernyataan 
ketujuh. 
Tabel 4.8 
Planning dan koordinasi yang baik 








Valid S 29 50.0 50.0 50.0 
SS 29 50.0 50.0 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.8 atau 
pertanyaan kedelapan untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang planning dan koordinasi 
yang baik dalam setiap proyek atau program 
berjalan. Dari pertanyaan tersebut, peneliti 
mendapatkan 58 responden. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa, responden menjawab dua 
kriteria jawaban. Responden menjawab sangat 
setuju berjumlah 29 orang atau 50.0%. 
Pernyataan ini dijawab dengan kriteria setuju 
oleh 29 orang atau 50.0%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa jawaban sangat setuju 
dan setuju saling mendominasi dari pernyataan 
kedelapan. 
 


























Menunjukkan kualitas kerja sebagai 








Valid S 25 43.1 43.1 43.1 
SS 33 56.9 56.9 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.9 atau 
pertanyaan kesembilan untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang cara BKPRMI 
menunjukkan kualitas kerja sebagai komunitas 
yang menaungi lembaga. Dari pertanyaan 
tersebut, peneliti mendapatkan 58 responden. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab dua kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 33 orang 
atau 56.9%. Responden lainnya menjawab 
setuju berjumlah 25 orang atau 43.1%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban sangat 
setuju lebih mendominasi dari pernyataan 
kesembilan. 
Tabel 4.10 


































Valid C 2 3.4 3.4 3.4 
S 25 43.1 43.1 46.6 
SS 31 53.4 53.4 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.10 atau 
pertanyaan kesepuluh untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang hasil dalam setiap 
program yang dijalankan. Dari pertanyaan 
tersebut, peneliti mendapatkan 58 responden. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 31 orang 
atau 53.4%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 25 orang atau 43.1%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
2 orang atau 3.4%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban sangat setuju lebih 
mendominasi dari pernyataan kesepuluh. 
Tabel 4.11 









Valid C 3 5.2 5.2 5.2 
S 26 44.8 44.8 50.0 
SS 29 50.0 50.0 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 

























Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.11 atau 
pertanyaan kesebelas untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang kualitas proyek lanjutan 
semakin membaik. Dari pertanyaan tersebut, 
peneliti mendapatkan 58 responden. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 29 orang 
atau 50.0%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 26 orang atau 44.8%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
3 orang atau 5.2%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban sangat setuju lebih 
mendominasi dari pernyataan kesebelas. 
Tabel 4.12 
Konsisten terhadap waktu dalam 








Valid C 1 1.7 1.7 1.7 
S 30 51.7 51.7 53.4 
SS 27 46.6 46.6 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.12 atau 
pertanyaan ke dua belas untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang konsistensi terhadap 
waktu dalam menjalankan proyek atau 

























program berjalan. Dari pertanyaan tersebut, 
peneliti mendapatkan 58 responden. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 27 orang 
atau 46.6%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 30 orang atau 51.7%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
1 orang atau 1.7%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban setuju lebih mendominasi dari 
pernyataan ke dua belas. 
Tabel 4.13 
Menerima keluhan dan memberi solusi 








Valid C 5 8.6 8.6 8.6 
S 29 50.0 50.0 58.6 
SS 24 41.4 41.4 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.13 atau 
pertanyaan ke tiga belas untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang BKPRMI dalam 
menerima keluhan dan memberi solusi sebagai 
wujud tanggung jawab. Dari pertanyaan 
tersebut, peneliti mendapatkan 58 responden. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 24 orang 

























atau 41.4%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 29 orang atau 50.0%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
5 orang atau 8.6%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban setuju lebih mendominasi dari 
pernyataan ke tiga belas. 
Tabel 4.14 
Menyelesaikan proyek tepat waktu 








Valid C 5 8.6 8.6 8.6 
S 31 53.4 53.4 62.1 
SS 22 37.9 37.9 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.14 atau 
pertanyaan ke empat belas untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang penyelesaian proyek 
tepat waktu sesuai dengan jadwal. Dari 
pertanyaan tersebut, peneliti mendapatkan 58 
responden. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa, responden menjawab tiga kriteria 
jawaban. Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 22 orang atau 37.9%. Pernyataan ini 
dijawab dengan kriteria setuju oleh 31 orang 
atau 53.4%. Responden lainnya menjawab 
cukup berjumlah 5 orang atau 8.6%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban setuju 

























lebih mendominasi dari pernyataan ke empat 
belas. 
Tabel 4.15 
Penetapan biaya operasional program 








Valid C 3 5.2 5.2 5.2 
S 28 48.3 48.3 53.4 
SS 27 46.6 46.6 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.15 atau 
pertanyaan ke lima belas untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang penetapan biaya 
operasional program tanpa mempersulit 
lembaga. Dari pertanyaan tersebut, peneliti 
mendapatkan 58 responden. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa, responden menjawab 
tiga kriteria jawaban. Responden menjawab 
sangat setuju berjumlah 27 orang atau 46.6%. 
Pernyataan ini dijawab dengan kriteria setuju 
oleh 28 orang atau 48.3%. Responden lainnya 
menjawab cukup berjumlah 3 orang atau 5.2%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa jawaban 
setuju lebih mendominasi dari pernyataan ke 
lima belas. 
Tabel 4.16 
Memberi fasilitas untuk program berjalan 
tanpa menyulitkan lembaga 
































Valid S 30 51.7 51.7 51.7 
SS 28 48.3 48.3 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.16 atau 
pertanyaan ke enam belas untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang memberi fasilitas untuk 
program berjalan tanpa menyulitkan lembaga. 
Dari pertanyaan tersebut, peneliti mendapatkan 
58 responden. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa, responden menjawab dua kriteria 
jawaban. Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 28 orang atau 48.3%. Responden 
lainnya menjawab setuju berjumlah 30 orang 
atau 51.7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
jawaban setuju lebih mendominasi dari 
pernyataan ke enam belas. 
Tabel 4.17 
Konsisten dalam memberi anggaran 









Valid C 1 1.7 1.7 1.7 
S 29 50.0 50.0 51.7 
SS 28 48.3 48.3 100.0 
































Valid C 1 1.7 1.7 1.7 
S 29 50.0 50.0 51.7 
SS 28 48.3 48.3 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan X.17 atau 
pertanyaan ke tujuh belas untuk variabel X. 
Pertanyaan ini tentang konsisten dalam 
memberi anggaran pengeluaran lembaga untuk 
program berjalan. Dari pertanyaan tersebut, 
peneliti mendapatkan 58 responden. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 28 orang 
atau 48.3%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 29 orang atau 50.0%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
1 orang atau 1.7%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban setuju lebih mendominasi dari 
pernyataan ke tujuh belas. 
 
b. Frekuensi Dari Variabel Produktivitas (Y) 
Tabel 4.18 








Valid C 1 1.7 1.7 1.7 

























S 26 44.8 44.8 46.6 
SS 31 53.4 53.4 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.1 atau 
pertanyaan pertama untuk variabel Y. 
Pertanyaan ini tentang misi pembelajaran yang 
membuahkan hasil. Dari pernyataan tersebut, 
peneliti mendapatkan 58 responden. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 31 orang 
atau 53.4%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 26 orang atau 44.8%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
1 orang atau 1.7%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban sangat setuju lebih 
mendominasi dari pernyataan pertama. 
Tabel 4.19 
Tercapainya target lembaga melalui 








Valid C 8 13.8 13.8 13.8 
S 26 44.8 44.8 58.6 
SS 24 41.4 41.4 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 

























Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.2 atau 
pertanyaan kedua untuk variabel Y. Pertanyaan 
ini tentang tercapainya target lembaga melalui 
pelayanan program BKPRMI. Dari pernyataan 
tersebut, peneliti mendapatkan 58 responden. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 24 orang 
atau 41.4%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 26 orang atau 44.8%. 
Responden lainnya menjawab cukup berjumlah 
8 orang atau 13.8%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jawaban setuju lebih mendominasi dari 
pernyataan kedua. 
Tabel 4.20 
Pelayanan proyek berupa program 








Valid C 6 10.3 10.3 10.3 
S 27 46.6 46.6 56.9 
SS 25 43.1 43.1 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.3 atau 
pertanyaan ketiga untuk variabel Y. Pertanyaan 
ini tentang pelayanan proyek berupa program 
dan pengendalian kualitas individu santri. Dari 

























pernyataan tersebut, peneliti mendapatkan 58 
responden. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa, responden menjawab tiga kriteria 
jawaban. Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 25 orang atau 43.1%. Pernyataan ini 
dijawab dengan kriteria setuju oleh 27 orang 
atau 46.6%. Responden lainnya menjawab 
cukup berjumlah 6 orang atau 10.3%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban setuju 
lebih mendominasi dari pernyataan ketiga. 
Tabel 4.21 









Valid C 9 15.5 15.5 15.5 
S 20 34.5 34.5 50.0 
SS 29 50.0 50.0 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.4 atau 
pertanyaan keempat untuk variabel Y. 
Pertanyaan ini tentang lembaga menghasilkan 
lulusan yang berkualitas tinggi. Dari 
pernyataan tersebut, peneliti mendapatkan 58 
responden. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa, responden menjawab tiga kriteria 
jawaban. Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 29 orang atau 50.0%. Pernyataan ini 
dijawab dengan kriteria setuju oleh 20 orang 

























atau 34.5%. Responden lainnya menjawab 
cukup berjumlah 9 orang atau 15.5%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban sangat 
setuju lebih mendominasi dari pernyataan 
keempat. 
Tabel 4.22 
Menghasilkan santri yang 








Valid C 6 10.3 10.3 10.3 
S 24 41.4 41.4 51.7 
SS 28 48.3 48.3 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.5 atau 
pertanyaan kelima untuk variabel Y. 
Pertanyaan ini tentang lembaga menghasilkan 
lulusan yang berintelektual, sosial dan 
spiritual. Dari pernyataan tersebut, peneliti 
mendapatkan 58 responden. Tabel tersebut 
menunjukkan bahwa, responden menjawab 
tiga kriteria jawaban. Responden menjawab 
sangat setuju berjumlah 28 orang atau 48.3%. 
Pernyataan ini dijawab dengan kriteria setuju 
oleh 24 orang atau 41.4%. Responden lainnya 
menjawab cukup berjumlah 6 orang atau 
10.3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
jawaban sangat setuju lebih mendominasi dari 
pernyataan kelima. 


























Menciptakan suasana belajar 








Valid C 5 8.6 8.6 8.6 
S 26 44.8 44.8 53.4 
SS 27 46.6 46.6 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.6 atau 
pertanyaan keenam untuk variabel Y. 
Pertanyaan ini tentang menciptakan suasana 
belajar kondusif untuk hasil belajar maksimal. 
Dari pernyataan tersebut, peneliti mendapatkan 
58 responden. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa, responden menjawab tiga kriteria 
jawaban. Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 27 orang atau 46.6%. Pernyataan ini 
dijawab dengan kriteria setuju oleh 26 orang 
atau 44.8%. Responden lainnya menjawab 
cukup berjumlah 5 orang atau 8.6%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban sangat 
setuju lebih mendominasi dari pernyataan 
keenam. 
Tabel 4.24 
Kemampuan mendidik santri 
berdasarkan ketepatan waktunya 
Y.7 































Valid C 11 19.0 19.0 19.0 
S 20 34.5 34.5 53.4 
SS 27 46.6 46.6 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.7 atau 
pertanyaan ketujuh untuk variabel Y. 
Pertanyaan ini tentang kemampuan mendidik 
santri berdasarkan ketepatan waktunya. Dari 
pernyataan tersebut, peneliti mendapatkan 58 
responden. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa, responden menjawab tiga kriteria 
jawaban. Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 27 orang atau 46.6%. Pernyataan ini 
dijawab dengan kriteria setuju oleh 20 orang 
atau 34.5%. Responden lainnya menjawab 
cukup berjumlah 11 orang atau 19.0%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban sangat 
setuju lebih mendominasi dari pernyataan 
ketujuh. 
Tabel 4.25 
Kualitas santri yang cepat berkembang 








Valid TS 3 5.2 5.2 5.2 
C 5 8.6 8.6 13.8 
S 29 50.0 50.0 63.8 

























SS 21 36.2 36.2 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.8 atau 
pertanyaan kedelapan untuk variabel Y. 
Pertanyaan ini tentang kualitas santri yang 
cepat berkembang dapat mempersingkat waktu 
pembelajaran. Dari pernyataan tersebut, 
peneliti mendapatkan 58 responden. Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab empat kriteria jawaban. Responden 
menjawab sangat setuju berjumlah 21 orang 
atau 36.2%. Pernyataan ini dijawab dengan 
kriteria setuju oleh 29 orang atau 50.0%. 
Responden menjawab cukup berjumlah 5 
orang atau 8.6%. pernyataan ini dijawab tidak 
setuju oleh 3 orang atau 5.2%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa jawaban setuju lebih 
mendominasi dari pernyataan kedelapan. 
Tabel 4.26 









Valid S 28 48.3 48.3 48.3 
SS 30 51.7 51.7 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 

























Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.9 atau 
pertanyaan kesembilan untuk variabel Y. 
Pertanyaan ini tentang tingginya motivasi 
dapat meningkatkan efektivitas pencapaian. 
Dari pernyataan tersebut, peneliti mendapatkan 
58 responden. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa, responden menjawab dua kriteria 
jawaban. Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 30 orang atau 51.7%. Responden 
lainnya menjawab setuju berjumlah 28 orang 
atau 48.3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
jawaban sangat setuju lebih mendominasi dari 
pernyataan kesembilan. 
Tabel 4.27 
Lembaga aktif dalam menunjukkan 









Valid C 14 24.1 24.1 24.1 
S 22 37.9 37.9 62.1 
SS 22 37.9 37.9 100.0 
Total 58 100.0 100.0  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Hasil analisis dari tabel diatas 
merupakan hasil uji dari pertanyaan Y.10 atau 
pertanyaan terakhir untuk variabel Y. 
Pertanyaan ini tentang lembaga aktif dalam 
menunjukkan minat dan partisipasi pada setiap 
program yang berjalan. Dari pernyataan 

























tersebut, peneliti mendapatkan 58 responden. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa, responden 
menjawab tiga kriteria jawaban.  
Responden menjawab sangat setuju 
berjumlah 22 orang atau 37.9%. Pernyataan ini 
dijawab dengan kriteria setuju oleh 22 orang 
atau 37.9%. Responden lainnya menjawab 
cukup berjumlah 14 orang atau 24.1%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban sangat 
setuju dan setuju saling mendominasi dari 
pernyataan terakhir. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum 
melakukan analisis regresi. Model yang akan 
digunakan peneliti adalah analisis regresi linier 
sederhana. Uji asumsi klasik dilakukan setelah uji 
valid dan reliabilitas. Adanya uji asumsi klasik 
memberikan gambaran model regresi yang tepat. 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dan uji 
linieritas.
116
 Pengukuran uji asumsi klasik 
menggunakan spss 16 for windows, hasil 
pengukuran dan hasil analisis sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi 
mempunyai distribusi normal  atau  tidak.
117
 
Model  regresi  yang  baik  adalah berdistribusi  
normal. Hal itu dapat dilakukan dengan 
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menggunakan uji Kolmogorovsmirnov. Berikut 
hasil uji normalitas data: 
Tabel 4.28 One Sample Kolmogorov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation .28018433 
Most Extreme Differences Absolute .165 
Positive .101 
Negative -.165 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.055 
Asymp. Sig. (2-tailed) .215 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas, 
uji normalitas dilakukan menggunakan one 
sample kolmogorov. Tabel diatas menunjukkan 
bahwa signifikansi keseluruhan variabel lebih 
besar dari 0,05 (0,937>0,05). Hal tersebut 
mengartikan, variabel sistem pengendalian 
proyek (X) dan produktivitas (Y) berdistribusi 
normal. Seluruh variabel menyatakan 
signifikansi nilai yang lebih besar dari 0,05. 
Maka disimpulkan, data variabel sistem 
pengendalian proyek dan produktivitas normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk 
mengetahui dua variabel mempunyai hubungan 
yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 

























analisis korelasi atau regresi linear.
118
 Pada 
penelitian ini akan dilakukan uji linearitas 
dengan melihat nilai signifikasi linearity pada 
model regresi. Berikut ini hasil pengolahan 
data dari uji linearitas: 
Tabel 4.29 
Hasil uji linearitas dan analisis anova 
table 
Uji Asumsi Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Linearity 1099.780 1 1099.780 280.822 .000 
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas, 
uji linearitas dilakukan menggunakan anova 
table. Tabel diatas menunjukkan bahwa 
signifikansi keseluruhan variabel lebih kecil 
dari 0.05. Hal tersebut mengartikan, variabel 
sistem pengendalian proyek (X) dan 
produktivitas (Y) memiliki hubungan yang 
linier. Seluruh variabel menyatakan 
signifikansi nilai yang lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05). Maka disimpulkan, data variabel 
sistem pengendalian proyek dan produktivitas 
memiliki hubungan yang linier. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan  untuk  
menguji  apakah dalam  regresi  terjadi  
ketidaksamaan  varian  nilai  residual  satu 
pengamatan  ke  pengamatan  yang  lain. 
Heteroskedastisitas,  pada umumnya  sering  
terjadi  pada  model-model  yang  
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menggunakan data cross  section daripada time 
series. Sedangkan  untuk  mendeteksi  ada  
tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian ini 
menggunakan metode analisis grafik. 
Analisis grafik dilakukan dengan 
mengamati scatterplot dimana sumbu 
horizontal menggambarkan nilai predicted 
standardiszed, sedangkan sumbu vertikal 
menggambarkan nilai residual studentized. 
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 
regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. Sedangkan untuk 
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 
pada suatu  model  dapat  dilihat  dari  pola 
gambar scatterplot model  tersebut.
119
 Berikut 
ini hasil uji heteroskedastisitas: 
Gambar 4.1 Scatterplot 
 
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
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Berdasarkan tampilan pada scatterplot, 
plot menyebar secara acak. Plot menyebar 
diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu 
regression standardized residual. Uji ini 
dilakukan dengan metode analisis grafis pada 
model regresi. Dengan demikian, uji 
heteroskedastisitas yang terbentuk dinyatakan 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana adalah 
hubungan secara linier antara satu variabel 
independent (X) dengan variabel dependent (Y). 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan variabel independent (X) dengan 
variabel dependent (Y).
120
 Analisis  regresi  linier 
sederhana merupakan suatu  alat  untuk 
memprediksi atau meramalkan besarnya nilai 




Untuk  dapat  melakukan regresi,  terlebih  
dahulu harus  melakukan  uji  korelasi.  Namun, 
apabila melakukan uji korelasi belum tentu 
melakukan uji regresi. Dengan  kata  lain,  bila  
melakukan  uji  korelasi, boleh  meneruskan untuk 
uji regresi maupun tidak. Langkah-langkah  untuk  
melakukan  uji  regresi sederhana sebagai 
berikut:
122
 berikut ini hasil uji analisis regresi 
sederhana: 
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Tabel 4.30 Uji Analisis Regresi Sederhana 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 




75.7414 7.68813 58 
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Tabel diatas menunjukkan Descriptive 
Statistic. Berdasarkan hasil diatas, tabel 
memberikan informasi tentang mean, standar 
deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel 
independent dan dependent. 
1. Rata-rata (mean) produktivitas (dengan jumlah 
data (N) 58 subjek) adalah 43.3276, dengan 
standar deviasi atau simpangan baku 5.65806 
2. Rata-rata (mean) sistem pengendalian proyek 
(dengan jumlah data (N) 58 subyek) adalah 
75.7414, dengan standar deviasi atau 
simpangan baku 7.68813. 
Tabel 4.31 
Correlations 
  Y X 
Pearson 
Correlation 












Sumber: data diolah dengan SPSS 16 

























Pada tabel diatas, correlation memuat korelasi atau 




Nilai  Makna 
0.00 - 0.19 Sangat Rendah/Sangat 
Lemah 
0.20 - 0.39 Rendah/Lemah 
0.40 - 0.59 Sedang 
0.60 - 0.79 Tinggi/Kuat 
0.80 - 1.000 Sangat Tinggi/Sangat Kuat 
 
Nilai korelasi X dengan Y adalah sebesar 
0,776, dengan nilai p value (sig) sebesar 0,000. 
Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat 
hubungan yang sedang (dengan arah positif) dan 
signifikan (karena p value <0,05) antara sistem 
pengendalian proyek dengan produktivitas. 
Hubungan positif ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi sistem pengendalian proyek, maka 





Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 





a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Produktivitas  
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 

























Berdasarkan hasil uji diatas, variabel 
disertakan dalam pengolahan data. Tabel diatas 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .603 .596 3.59810 
a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian 
Proyek 
      
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Berdasarkan tabel diatas, model summary 
memberikan informasi tentang nilai R, diperoleh 
hasil koefisien regresi antara variabel sistem 
pengendalian proyek (X) dan produktivitas (Y) 
sebesar 0.776. Variabel sistem pengendalian 
proyek (X) memberikan kontribusi dalam 
mempengaruhi variabel produktivitas (Y) sebesar 
60.3%. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R Square 
atau determinasi sebesar 0.603 (kontribusinya 
sebesar 0.603 x 100%). Hal ini memberikan 
informasi bahwa variabel sistem pengendalian 
proyek (X) mempengaruhi variabel produktivitas 
(Y) sebesar 60.3%. Sedangkan sisanya 39.7% 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 
Tabel Standard Eror of Estimate (SEE) 
besaran nilainya yaitu 3.59810. Nilai ini berfungsi 
untuk menguji fungsi model regresi. Nilai tersebut 
dapat membuktikan kelayakan sebagai predictor. 
Nilai Standard Eror of Estimate (SEE) harus 
dibandingkan dengan nilai simpangan baku, yaitu 
sebesar 5.65806. Nilai Standard Eros of Estimate 

























(SEE) lebih kecil dari nilai simpangan baku, maka 










Square F Sig. 
1 Regression 1099.780 1 1099.780 84.949 .000
a
 
Residual 724.995 56 12.946   
Total 1824.776 57    
a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian 
Proyek 
b. Dependen variabel: Produktivitas 
 
    
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Berdasarkan tabel diatas, anova menunjukkan 
penguatan interpretasi. Hubungan antara variabel 
sistem pengendalian proyek (X) dengan 
produktivitas (Y) memperoleh hasil yang 
signifikan. Tabel diatas menunjukkan, nilai F 
hitung sebesar 84.949 dengan tingkat signifikansi 
0.000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa, model 











T Sig. B Std. Error Beta 




.571 .062 .776 9.217 .000 
a. Dependent Variable: 
Produktivitas  
    

























Sumber: data diolah dengan SPSS 16 
Berdasarkan tabel diatas, coeficients menunjukkan 
persamaan garis regresi. Rumus persamaan garis 
regresi secara umum adalah: 
Y = a + bx 
Y = 053 + 571X 
Dengan demikian, jika sistem pengendalian proyek 
= 0 (X=0), maka produktivitas merupakan 0.053. 
Penjelasan tersebut dapat disimpulkan, variabel 
sistem pengendalian proyek memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap produktivitas lembaga. 
 
C. Pengujian Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
adanya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Dalam penelitian ini, variabel sistem 
pengendalian proyek (Y) merupakan variabel bebas. 
Sedangkan variabel produktivitas (Y) merupakan 
variabel terikat. Berdasarkan data-data yang diperoleh 
58 responden, peneliti mengolah data menggunakan 









Square F Sig. 
1 Regression 1099.780 1 1099.780 84.949 .000
a
 
Residual 724.995 56 12.946   
Total 1824.776 57    
a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian 
Proyek 
    
b. Dependent Variable:Produktivitas     
Sumber: data diolah dengan SPSS 16 

























Berdasarkan tabel diatas, anova menunjukkan 
hasil uji pengaruh dari variabel bebas dan variabel 
terikat. Pada tabel diatas, nilai p value terletak pada 
kolom “Sig”. Hipotesis dipastikan dengan prediksi 
dibawah ini: 
1. Jika nilai p value > 0.05, maka H0 diterima 
(koefisien regresi tidak signifikan) 
2. Jika nilai p value  < 0.05, maka H0 ditolak 
(koefisien regresi signifikan) 
Hipotesisnya sebagai berikut: 
1. H0 : Terdapat pengaruh antara pengendalian 
proyek terhadap produktivitas lembaga TPA 
dalam naungan BKPRMI Surabaya. 
2. H1 : Tidak terdapat pengaruh antara 
pengendalian proyek terhadap produktivitas 
lembaga TPA dalam naungan BKPRMI 
Surabaya. 
Hasil pengujian dengan spss for windows 16.0 
diperoleh untuk variabel X (sistem pengendalian 
proyek). Nilai p value sebesar 0.000 < 0.05, maka 
variabel ini dinyatakan signifikan. Hal tersebut 
mengartikan, variabel sistem pengendalian proyek (X) 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas lembaga 
TPA Surabaya. Dengan demikian, pengujian ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
sebelumnya, variabel dalam penelitian ini yaitu sistem 
pengendalian proyek (X) dan produktivitas (Y). 
Pembahasan hasil penelitian ini membahas jawaban 
dari rumusan masalah. Hasil pengujian dan pengukuran 

























secara statistik dapat dijelaskan masing-masing variabel 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh sistem pengendalian proyek terhadap 
produktivitas lembaga TPA di bawah naungan 
BKPRMI Surabaya. 
Bersumber pada tabel correlation, tabel 
menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini 
dinyatakan signifikan. Nilai signifikan dari variabel 
sistem pengendalia proyek (X) dan Produktivita 
(Y) sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa, 
nilai variabel independen memiliki nilai yang 
signifikan terhadap variabel dependen 
(0.000<0.05). Berdasarkan penjelasan tersebut, 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, sistem pengendalian proyek 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas lembaga TPA dalam naungan 
BKPRMI Surabaya. Hasil nilai signifikan diatas 
didukung dengan teori yang menunjang hasil 
analisis variabel sistem pengendalian yang 
mempengaruhi produktivitas. 
Pengendalian akan selalu dibutuhkan dalam 
proses evaluasi. Sistem pengendalian proyek yang 
baik mendorong organisasi dalam peningkatan 
efisiensi dan efektifitas pendidikan. Produktivitas 
lembaga mengandung dua dimensi dalam 
pencapaiannya, yaitu efektifitas dan efisiensi. Jika 
sistem pengendalian diterapkan secara maksimal, 
maka produktivitas dapat meningkat sesuai 
harapan.
123
 Proyek mengatur komponen dalam 
menjalankan programnya. Penerapan sistemnya 
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 Mulyasa, Penelitian Tindakan Sekolah, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal. 71 

























menilai kelayakan dari program yang diciptakan. 
Penilaian kualitas menjadi evaluasi untuk 
perbaikan dan inovasi pengembangan baru.
124
 
2. Nilai hubungan sistem pengendalian proyek 
terhadap produktivitas lembaga TPA dalam 
naungan BKPRMI Surabaya 
Berdasarkan pada tabel correlation, nilai 
korelasi sistem pengendalian proyek dan 
produktivitas adalah sebesar 0.776. Nilai korelasi 
tersebut memiliki tingkat hubungan yang kuat 
antara sistem pengendalian proyek dengan 
produktivitas lembaga TPA. Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan tabel kekuatan hubungan. Nilai 
hubungan variabel sistem pengendalian proyek 
menempati angka sebesar 0.776 
Variabel sistem pengendalian proyek memiliki 
nilai R atau determinasi terhadap produktivitas 
sebesar 0.603. Besarnya nilai determinasi atau R 
square sama dengan 60.3%. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai R square atau determinasi 
sebesar (kontribusinya sebesar 0.464 x 100%). 
Dengan demikian, sistem pengendalian proyek 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas lembaga sebesar 60.3%. Sisa nilai 
pengurangan 100% - 60.3% menghasilkan nilai 
sebesar 39.7%.  
Hal tersebut membuktikan, bahwa 39.7% 
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. Nilai 
kontribusi yang diberikan oleh variabel sistem 
pengendalian proyek terhadap produktivitas 
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lembaga menunjukkan angka sebesar 0.603 atau 
60.3%. Hasil uji nilai hubungan antara sistem 
pengendalian proyek dan produktivitas 
menghasilkan nilai hubungan kuat dan tinggi dari 
suatu variabel. Adapun pernyataan tersebut 
dibuktikan dengan teori pendukung. 
Penerapan strategi yang baik meningkatkan 
kualitas pengendalian dalam pengembangan 
program, anggaran, dan prosedur organisasi. 
Lembaga pengembangan dituntut memiliki kualitas 
pelayanan dan hasil yang produktif. Dalam 
menjalankan misi, kompetitor menjadi tolak ukur 
kualitas pencapaian. Organisasi menggunakan 
peran sistem pengendalian manajemen sebagai alat 
pencapaian. Menurut Anthony dan Govindarajan, 
Sistem pengendalian manajemen merupakan alat 




Dengan adanya sistem, manajer dapat 
memperkuat pengendalian organisasinya. 
Pengendalian yang efektif dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor formal dan informal. Faktor 
formal adalah aturan-aturan dan sistem 
pengendalian yang diterapkan organisasi. 
Sedangkan faktor informalnya yaitu, etos kerja, 
budaya, gaya manajemen, organisasi informal, serta 
persepsi dan komunikasi. Organisasi mencapai 
sebuah misi dengan memanfaatkan sistem 
pengendalian. Sitem yang digunakan berupa 
aturan-aturan yang telah ditetapkan. Organisasi 
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memiliki aturan berupa sistem yang menjalankan 
fungsi manajemen dengan baik.  
3. Prediksi produktivitas lembaga dengan sistem 
pengendalian proyek pada masa yang akan datang. 
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, 
tabel model summary menunjukkan nilai standart 
eror of the estimate (SEE) sebesar   3.59810. Nilai 
tersebut digunakan untuk menguji model regresi 
berfungsi sebagai predictor atau sebaliknya. 
Dengan begitu, nilai standart eror of the estimate 
dibandingkan dengan nilai simpangan baku (Std 
Deviation) pada tabel Descriptive Statistic. Nilai 
simpangan baku atau Std Deviation memiliki nilai 
sebesar 5.65806.  
Nilai standart eror of the estimate dinyatakan 
lebih kecil dari nilai simpangan baku. Berdasarkan 
perbandingan tersebut, model regresi ini dinyatakan 
dapat memprediksi tingkat produktivitas lembaga 
TPA yang akan datang. Tabel Coefficients 
memberikan informasi garis persamaan regresi 
linier secara umum, sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 0.053 + 0.571(0) 
Y = 0.053 + 0 
Y = 0.053 
Garis persamaan diatas menerangkan bahwa, 
sistem pengendalian proyek (X) tidak memiliki 
nilai (X = 0). Dengan demikian, produktivitas 
memiliki nilai sebesar 0.053. Jika variabel sistem 
pengendalian proyek (X) dinaikkan menjadi 5 point 
(X=5), maka produktivitas (Y) memiliki nilai 
sebesar 2.908. Adapun cara untuk menentukan 
kenaikan sistem pengendalian proyek (X) menjadi 
lima point, sebagai berikut: 

























Y = a + bX 
Y = 0.053 + 0.571(5) 
Y = 0.053 + 2.855 
Y = 2.908 
Hasil perhitungan diatas menjelaskan bahwa, 
sistem pengendalian proyek (X) dinaikkan 5 point. 
Hasilnya dapat memprediksi bahwa, tingkat 
produktivitas akan naik menjadi 2.908. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier, sistem 
pengendalian proyek dapat menjadi prediksi 
terhadap produktivitas lembaga TPA dalam 
naungan BKPRMI. Oleh karena itu BKPRMI 
Surabaya diharapkan untuk meningkatkan sistem 
pengendalian proyek untuk setiap program yang 
dijalankan. Dengan upaya demikian, tingkat 
produktivitas dapat meningkat lebih baik lagi. 
 
E. Temuan Hasil Penelitian 
Peneliti menemukan beberapa temuan dalam 
penelitian ini. Beberapa temuan disimpulkan setelah 
dilakukan analisis data. Temuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penemuan pertama merupakan indikator yang 
memiliki jawaban tertinggi. Dalam penelitian ini 
terdapat dimensi pemahaman lingkungan. Indikator 
dari dimensi tersebut adalah mempererat hubungan 
meskipun diluar lembaga. Dengan dimensi 
tersebut, indikator ini memperoleh sebanyak 59 
responden. Responden menjawab sangat setuju 
sebanyak 35 orang dan setuju sebanyak 23 orang. 
Tanggapan tersebut diperoleh karena pihak 
BKPRMI memiliki banyak departemen dibidang 
lain. Dengan setiap program pengembangan yang 
diciptakan, hubungan antara pihak BKPRMI 

























dengan lembaga TPA selalu terhubung melalui 
program diluar TPA. Sehingga, setiap ada program 
diluar urusan lembaga TPA hubungan antar pihak 
selalu terjalin dengan baik.  
2. Temuan kedua terdapat dalam indikator spesifikasi 
teknik yang menghasilkan pencapaian. Indikator ini 
memperoleh jawaban tertinggi kedua dalam 
variabel sistem pengendalian proyek. Responden 
menjawab sebanyak 33 sangat setuju dan 25 
jawaban setuju. Dalam tanggapan tersebut 
dibuktikan dengan strategi pengembangan yang 
selalu memperoleh hasil maksimal. Sistem 
pengendalian dalam setiap program dilakukan 
berdasarkan kerja sama yang baik. Dalam 
menciptakan strategi, organisasi matrik terbentuk 
berdasarkan evaluasi dari proyek sebelumnya. 
Dengan demikian, proyek atau program yang 
dijalankan secara repetitif menjadi lebih baik dan 
menghasilkan pencapaian yang memuaskan. 
3. Berdasarkan studi lapangan, temuan ini memiliki 
respond terendah pada indikator pengendalian 
waktu. Hal tersebut dikarenakan terdapat 
kerenggangan informasi dari pihak lembaga. 
Pengendalian menjadi lebih mudah dengan kerja 
sama semua pihak. Studi lapangan menunjukkan 
bahwa, upaya pencapaian diharapkan oleh 
keseluruhan pihak tapi tidak dengan proses kerja 
sama. Keluhan setiap lembaga TPA tidak 
disampaikan seutuhnya kepada pihak 
pengembangan. Dengan demikian, pencapaian 
terhambat hanya dirasakan pihak lembaga TPA. 
Kesulitan terjadi dalam proses berjalannya program 
lembaga selalu teratasi.  

























4. Dalam indikator variabel terikat, produktivitas 
memperoleh dua pencapaian yang memiliki 
tanggapan tertinggi. Indikator tersebut yaitu, misi 
pembelajaran yang memperoleh hasil dan tingginya 
peran motivasi. Dalam penelitian ini, responden 
menanggapi bahwa produktivitas tercapai dengan 
misi-misi pembelajaran dan motivasi dari pihak 
pengembangan. Upaya tersebut dilakukan dan 
memperoleh respond tertinggi. Dengan demikian, 
sistem pengendalian proyek menentukan tingkat 
produktivitas lembaga. Pencapaian paling menonjol 
dirasakan oleh lembaga TPA pada dimensi efektif 
dan efisiensi.  
5. Tanggapan terendah dari variabel terikat diperoleh 
dari indikator keaktifan lembaga dalam 
menunjukkan minat dan antusias. Dalam penelitian 
ini, produktivitas dan pencapaian diupayakan oleh 
pihak pengembangan. Hal tersebut dibuktikan oleh 
pernyataan ketua lembaga pengembangan. Pada 
lembaga TPA Surabaya, terdapat 70% lembaga 
yang berada dibawah naungan BKPRMI. Lembaga 
TPA yang paling aktif dalam proyek atau program 









































Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
yang dilakukan, peneliti menyimpulkan mengenai 
pengaruh sistem pengendalian proyek terhadap 
produktivitas lembaga TPA di bawah naungan 
BKPRMI Surabaya. Dengan demikian, peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh sistem pengendalian proyek terhadap 
produktivitas lembaga TPA di bawah naungan 
BKPRMI Surabaya. 
Bersumber pada tabel correlation, tabel 
menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini 
dinyatakan signifikan. Nilai signifikan dari variabel 
sistem pengendalia proyek (X) dan Produktivita 
(Y) sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa, 
nilai variabel independen memiliki nilai yang 
signifikan terhadap variabel dependen 
(0.000<0.05). Berdasarkan penjelasan tersebut, 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Nilai hubungan sistem pengendalian proyek 
terhadap produktivitas lembaga TPA dalam 
naungan BKPRMI Surabaya. 
Berdasarkan pada tabel correlation, nilai korelasi 
sistem pengendalian proyek dan produktivitas 
adalah sebesar 0.776. Nilai korelasi tersebut 
memiliki tingkat hubungan yang kuat antara sistem 
pengendalian proyek dengan produktivitas lembaga 
TPA. Variabel sistem pengendalian proyek 
memiliki nilai R atau determinasi terhadap 
produktivitas sebesar 60.3%. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai R square atau determinasi 

























sebesar (kontribusinya sebesar 0.464 x 100%). Sisa 
nilai pengurangan 100% - 60.3% menghasilkan 
nilai sebesar 39.7%. Hal tersebut membuktikan, 
bahwa 39.7% dipengaruhi oleh variabel atau faktor 
lain.  
3. Prediksi produktivitas lembaga dengan sistem 
pengendalian proyek pada masa yang akan datang. 
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, tabel 
model summary menunjukkan nilai standart eror of 
the estimate (SEE) sebesar   3.59810. Nilai tersebut 
digunakan untuk menguji model regresi berfungsi 
sebagai predictor atau sebaliknya. Nilai simpangan 
baku atau Std Deviation memiliki nilai sebesar 
5.65806. Nilai standart eror of the estimate 
dinyatakan lebih kecil dari nilai simpangan baku. 
Berdasarkan perbandingan tersebut, model regresi 
ini dinyatakan dapat memprediksi tingkat 
produktivitas lembaga TPA yang akan datang. 
Hasil dari sistem pengendalian proyek dinaikkan 5 
point dapat memprediksi bahwa, tingkat 
produktivitas akan naik menjadi 2.908. Oleh karena 
itu BKPRMI Surabaya diharapkan untuk 
meningkatkan sistem pengendalian proyek untuk 
setiap program yang dijalankan.  
 
B. Saran dan Rekomendasi  
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran dan 
rekomendasi untuk objek penelitian dan penelitian 
selanjutnya. Rekomendasi yang diberikan sebagai 
berikut: 
1. Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 
Indonesia (BKPRMI) Surabaya bergerak dibidang 
dakwah. Lembaga pengembangan dakwah ini 

























memiliki prospek peningkatan pemberdayaan 
masjid. Lembaga ini berupaya meningkatkan peran 
masjid sebagai tempat beribadah dengan berbagai 
program. Dengan demikian, BKPRMI harus selalu 
meningkatkan kualitas pengendalian untuk semua 
departemen. Peran BKPRMI menjadi petunjuk dan 
jalan untuk generasi muda. Remaja masa kini perlu 
turut berpartisipasi dalam lembaga pengembangan 
seperti badan komunikasi remaja masjid ini. Segala 
upaya yang dilakukan akan menciptakan kecintaan 
para remaja terhadap kewajibannya 
memperjuangkan dakwah. 
2. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat meneliti dengan metode 
penelitian lain sebagai penelitian lanjutan. 
Rekomendasi untuk fokus penelitian selanjutnya 
dapat membahas tentang operasional kerja 
lembaga. Rekomendasi tersebut diberikan agar 
lembaga pengembangan ini mendapatkan masukan 
dari sebuah hasil penelitian selanjutnya. Dengan 
penelitian tersebut, lembaga dapat lebih 
mengetahui pentingnya operasional kerja dengan 
maksimal. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti masih memiliki 
banyak kekurangan dan keterbatasan. Pada proses 
penelitian, peneliti mengalami kesulitan dalam 
memperoleh responden. Kesulitan tersebut terjadi 
karena akses jarak yang cukup jauh. Responden satu 
dengan yang lainnya memiliki jarak yang menyulitkan 
bagi peneliti. Hal tersebut teratasi dengan pembuatan 
kuesioner via online. Dengan upaya tersebut, responden 
dengan mudah memberikan tanggapannya. Kesulitan 

























selanjutnya terkait kesenjangan dalam memperoleh 
tanggapan. Dalam proposal yang diajukan, peneliti 
menyertakan 64 responden berdasarkan informasi awal. 
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